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ABSTRAK

Shodigin, Dimas Herliandis, 2017. Pengaruh Dana Syirkah Termporer, Kewajiban dan Ekuitas
terhadap Profitabilitas pada Bank syariah di Indonesia. Tesis. Program
Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember.
Pembimbing I: Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE. MM. Pembimbing II: Dr.
Imam Suroso, SE, M.Si

Kata Kunci: dana syirkah temporer, kewajiban, ekuitas, profitabilitas, dan bank syariah.

Dana Syirkah temporer merupakan bagian dari dana pihak ketiga dan berdasarkan
pertumbuhan pembiayaan bank syariah yang lebih tinggi dibanding dengan konvensional,
penelitian ini menambahkan variable lain yaitu kewajiban dan equitas.penambahan variable ini
dikarenakan kewajiban dan ekuitas merupakan sumber dana yang dikelola untuk peningkatan
asset yang sebagian besar terletak pada produk pendanaan syariah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pertama apakah berpengaruh dana syirkah
temporer terhadap profitabilitas bank syariah. Kedua apakah berpengaruh keawajiban terhadap
profitabilitas bank syariah. apakah berpengaruh ekuitas terhadap profitabilitas bank syariah di
Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dana syirkah temporer, kewajiban dan
ekuitas terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah
bank syariah di Indonesia. Sampel dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling.
Jumlah observasi penelitian 10 Bank Umum Syariah.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi dan sempel 10 bank syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana syrikah temporer yang dihimpun dari pihak
ketiga maka profitabilitas akan semakin rendah dikarenakan akan dana yang ada tidak terkelola
dengan baik. Pengujian hipotesis satu dilihat dari koefisien beta () sebesar -0,266 dengan nilai
p-value 0,024. Hipotesis satu terbukti diterima karena nilai p-value o atau 0,024 < 0,05. Hal itu
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan dana shirkah temporer berpengaruh signifikan
Negatif terhadap Profitabilitas. kewajiban terhadap risiko pembiayaan ditunjukkan dengan
koefisien beta (B) sebesar 0,344 dengan nilai p-value 0,001. Karena nilai p-value < o atau 0,001
< 0,005, maka H2 diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kewajiban
berpengaruh signifikan Positif terhadap profitabilitas. ekuitas tidak berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA yang diterima oleh bank umum syariah.
Pengujian pengaruh ekuitas terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan koefisien beta (3) sebesar
-0,193 dengan nilai p-value 0,409. Dengan nilai p-value > o atau 0,409 > 0,005.Tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.Hal ini mengartikan bahwa besar kecilnya ekuitas
tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA vyang
diterima oleh bank umum syariah.Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa dana syirkah
temporer dan kewajiban berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sedangkan ekuitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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ABSTRACT

Shodigin, Dimas Herliandis, 2017. The effect of Temporary Syirkah Funds, Liabilities dan Equity
to Profitability of Islamic Bank in Indonesia. Thesis. Islamic Economy
Studies Program of Postgraduate, Islamic State Institute Jember. Supervisor
I: Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE. MM. Supervisor II: Dr. Imam Suroso, SE,
M.Si

Key Word: temporary syirkah funds, liabilities, equity, profitability, and islamic banks

Shirkah temporary fund is part of the third party and by the growth of Islamic bank
financing is higher than with conventional, this research adds another variable, namely liability
and variable equitas.penambahan is due liabilities and equity is a source of funds managed to
increase assets largely lies in developing islamic product.s

The purpose of this study is the effect of temporary syirkah funds, liabilities and equity of
profitability of Islamic banks in Indonesia. The population is Islamic bank in Indonesia. The
sample was selected using purposive sampling method. Observation number 10 bank research.
Method of data analysis used the multiple regression analysis.

These results indicate that temporary syrikah funds raised from third parties due to the
lower profitability will be the existing funds are not managed properly. Testing the hypothesis of
the views of the beta coefficient () of -0.266 with a value of p-value of 0.024. Hypothesis one
proved acceptable because the value p-value & or 0.024 <0.05. It shows that the hypothesis that
the funds shirkah significant temporary negative effect on profitability. liabilities to financing
risk is indicated by the beta coefficient (B) of 0.344 with a value of p-value of 0.001. Because the
value of p-value <& or 0.001 <0.005, then H2 is accepted. Thus the hypothesis that a significant
effect positive obligation on profitability. equity has no effect on the level of profitability with
ROA indicators adopted by Islamic banks. Assessment of the effect of equity to profitability
indicated by the beta coefficient (B) of -0.193 with a value of p-value of 0.409. With the value of
p-value> a or 0.409> 0,005.Tidak significant effect on profitability.

This means that the size of the equity has no effect on the level of profitability and ROA
indicators received by commercial banks financing syariah.. Conclusion The study shows that
the temporary syirkah funds and liabilities have a significant effect on the risk of equity
financing and profitability while no significant effect on profitability.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem perbankan syariah merupakan bagian dari konsep ekonomi
islam yang memiliki tujuan untuk mengaplikasikan sistem nilai dan etika
islam dalam wilayah ekonomi. Perbankan syariah diharapkan mendukung
ekonomi Islam yang diyakini dapat terhindar dari transaksi bank yang
dipandang mengandung unsur riba. Menurut Undang-Undang No. 7 tahun
1992 tentang perbankan, perbankan nasional Indonesia menganut dual
banking system yaitu, sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan
syariah. Sistem perbankan konvensional seperti yang kita ketahui
menggunakan bunga (interest) sebagai landasan operasionalnya.

Secara syariah, prinsipnya berdasarkan kaidah a/-mudarabah.
Berdasarkan prinsip ini, bank syariah akan berfungsi sebagai mitra, baik
dengan penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam dana. Antara
keduanya diadakan akad mudarabah yang menyatakan pembagian
keuntungan masing-masing pihak. Salah satu penghimpunan dana yang
menggunakan prinsip mudarabah adalah dana shirkah temporer yang
merupakan bagian dari dana pihak ketiga yang dihimpun oleh entitas syariah
dimana entitas syariah mempunyai hak untuk mengelola dan
menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan entitas syariah atau

kebijakan pembatasan dari pemilik dana, dengan keuntungan dibagikan



sesuai dengan kesepakatan. Dan jika terjadi kerugian normal, entitas syariah
tidak wajib mengganti kerugian tersebut.

Selain dana dari masyarakat yang biasanya diserap oleh bank,
seringkali suatu bank menerima pinjaman. Pinjaman ini akan menambah
komponen dana suatu bank di sisi pasiva yaitu kewajiban (hutang). Hutang
merupakan salah satu sumber modal perusahaan guna membiayai perusahaan
agar dapat terus mengembangkan usahanya dan membantu perusahaan
dalam mencapai tujuannya yaitu memaksimalkan kekayaan pemilik melalui
maksimalisasi laba.

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan
dan kemajuan serta upaya untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat,
modal bank harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan timbulnya
risiko kerugian akibat dari pergeseran aktiva bank. Kecukupan modal sangat
penting dalam pengelolaan usaha pembiayaan syariah untuk mencapai
profitabilitas.

Tingkat profitabilitas sangat diperlukan oleh semua perusahaan
untuk dapat terus melangsungkan kegiatan. Profitabilitas merupakan dasar
dari adanya keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa
yang dihasilkan oleh suatu bank. Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank
adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan (Kuncoro, 2002).

Adanya Undang-Undang No. 7 tahun 1992 ini yang diperjelas dengan

UU no. 10 1997 sebagai amandemen dan penyempurnaan dari Undang-



Undang No. 7 tahun 1992 menjelaskan tentang perbankan syariah dalam
perekonomian Indonesia. Hal itu kemudian diikuti dengan beroperasinya
bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI)
pada tahun yang sama. Dalam perkembangannya sampai pada saat ini sejak
BMI terbentuk, industri perbankan syariah di Indonesia semakin
berkembang. Meskipun hingga pada awal tahun 2000 bank umum syariah di
Indonesia hanya berjumlah tiga buah, pada saat ini industri perbankan
syariah semakin semarak. Bahkan pada saat ini, industri ini tidak hanya diisi
oleh para pemain dari dalam negeri tetapi juga para pemain dari luar negeri.

Untuk dapat mengetahui perkembangan jumlah bank dan kantor
perbankan syariah di Indonesia selama lima tahun terakhir dapat dilihat
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor Perbankan Syariah

Keterangan 2009 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
Bank Umum Syariah
a. Jumlah bank 3 5 6 11 11 11
b. Jumlah Kantor 401 581 711 1015 1105| 1105
Unit Usaha Syariah
(UUS)
a. Jumlah Bank 26 27 25 23 23 23

b. Jumlah Kantor 196 241 287 262 333 333

Bank Perkreditan 114 131 138 150 155 155
Rakyat Syariah
a. Jumlah Bank
b. Jumlah Kantor 185 202 225 286 364 364

Total Kantor 782 1024 1223 | 1563 | 1802 1802
Sumber: Bank Indonesia, Tahun 2015




Adanya peningkatan jumlah bank dan kantor perbankan syariah yang
beroperasi di Indonesia ini memberikan dampak yang positif bagi
perkembangan industri perbankan syariah. Peningkatan ini memberikan
kemudahan bagi masyarakat Indonesia untuk dapat menikmati layanan dari
perbankan syariah. Selain berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
profitabilitas, meningkatnya jumlah bank dan kantor bank syariah juga
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dana shirkah temporer
perbankan syariah (Khazanah, 2012). Bila dibandingkan dengan yang terjadi
pada industri perbankan secara keseluruhan yang ada di Indonesia, keduanya
mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan dengan rata- rata
pertumbuhan setiap tahunnya yang mencapai 25% (Lukman, 2014).

Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari pihak ketiga yang
menjadi sumber dana pinjama bank dalam melakukan fungsi intermediasi.
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dibandingkan pertumbuhan pengumpulan dana
pihak ketiga dan pertumbuhan pembiayaan antara industri perbankan syariah

dengan industri perbankan secara keseluruhan yang ada di Indonesia.



Tabel 1.2. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan antara Industri

Perbankan secara keseluruhan dan Perbankan Syariah 2009-2014

% Pertumbuhan DPK % Pertumbuhan Pembiayaan
Tahun Industri Perbankan Industri Perbankan
Perbankan syariah Perbankan syariah
2009 14,61% 23,93% 19,58% 24,75%
2010 12,37% 24,57% 12,20% 25,31%
2011 14,80% 26,20% 20,93% 26,84%
2012 13,83% 23,99% 23,38% 26,85%
2013 11,14% 29,50% 9,06% 18,53%
2014 12,11% 30,11% 9,89% 18,11%

Sumber: Bank Indonesia, Tahun 2015

Tabel 1.2 menunjukan bahwa dalam lima tahun terakhir industri
perbankan syariah selalu mengalami pertumbuhan yang positif, baik dalam
pengumpulan DPK maupun penyaluran pembiayaan. Pertumbuhannya
melebihi pertumbuhan industri perbankan secara keseluruhan. Selama kurun
waktu 2009-2013 pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah melebihi
pertumbuhan pengumpulan dana pihak ketiganya. Tetapi pada tahun 2014,
perbankan syariah dapat mengembalikan keadaan dengan pertumbuhan
pembiayaan lebih kecil dari pertumbuhan pengumpulan dana pihak ketiga
(Lukman, 2014). Adanya pertumbuhan dana pihak ketiga yang smekain
tinggi berarti dana yang dimiliki oleh bank syariah dalam menjalankan

fungsi intermediasi semakin baik. Sedangkan pembiayaan bank syariah yang



lebih tinggi menjelaskan bahwa perputaran dana pinjaman ke masyaralat
juga semakin tinggi sehingga adanya fungsi intermediasi yang semakin baik.
Jika membandingkan antara perbankan syariah dengan perbankan
konvensional, berdasarkan data historis 2009-2014 yang disajikan pada
Tabel 1.2 menunjukan bahwa persentase pembiayaan pada industri
perbankan syariah selalu lebih besar dari tingkat pertumbuhan perbankan
konvensional. Fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi yang
menghubungkan antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit)
dengan pihak yang kekurangan dana (defisit unit) pun dapat diemban
dengan baik oleh perbankan syariah.
Tabel 1.3 Pertumbuhan Pembiayaan, LDR/ FDR dan NPL/NPF Perbankan

Konvensional dan Perbankan Syariah, Tahun 2009-2014

Tahun | % Pertumbuhan % Pertumbuhan
. LDR/FDR NPL / NPF
Pembiayaan Laba
BK BS BK BS BK BS BK BS

2009 | 19,46% | 24,75% | 61,17% | 97,93% | 7,62% | 2,81% | -18,97% | 47,09%

2010 | 11,85% | 25,31% | 60,95% | 98,90% | 6,10% | 4,75% | 11,87% 32,96%

2011 | 20,76% | 26,84% | 65,69% | 99,76% | 4,07% | 4,05% | 18,84% 34,26%

2012 | 23,27% | 26,85% | 73,96% | 103,66% | 3,18% | 3,95% | -14,26% -25%

2013 | 8,74% | 18,53% | 72,42% | 89,68% | 3,68% | 532% | 32,08% 45,39%

2014 | 8,89% | 18,11% | 71,25% | 88,74% | 2,89% | 4,85% | 30,21% 42,54%

Sumber: Bank Indonesia, Tahun 2015



Keterangan: BK = Bank Konvensional
BS = Bank Syariah
LDR/ FDR = Loan Deposit Ratiol Financing Deposit Ratio
NPL / NPF =Non  Performance  Loan/Non  Performance
Financing

Tanda negatif (-) = menurun

Tanda positif (+) = meningkat

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa dalam selang waktu
antara 2009-2014 rasio Non Performing Financing (NPF) bank syariah
cukup kecil bahkan nilainya di bawah rasio Non Performing Loan (NPL)
bank konvensional. Tetapi dalam kurun waktu 2009-2013 rasio NPF bank
syariah meningkat cukup pesat. Hal ini berkebalikan dengan bank
konvensional yang dapat menekan rasio NPL nya. Bahkan pada akhir 2013
rasio NPF bank syariah telah menembus angka 5,32%.

NPL merupakan rasio keuangan pokok yang dapat memberikan
informasi penilaian atas kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit,
risiko pasar dan likuidasi. Biasanya rasio NPL merupakan target jangka
pendek perbankan. Semakin tinggi rasio Non Performing Loan maka tingkat
likuiditas bank terhadap dana pihak ketiga (DPK) akan semakin rendah. Hal
ini dikarenakan karena sebagian besar dana yang disalurkan bank dalam

bentuk kredit merupakan simpanan dana pihak ketiga (DPK).



Perbankan baik itu perbankan syariah maupun perbankan
konvensional tak terlepas dari tujuannya sebagai sebuah perusahaan pada
umumnya yaitu memperoleh laba. Berdasarkan data pada Tabel 1.3, dapat
dilihat dalam rentang waktu 2009-2013 pertumbuhan laba perbankan syariah
selalu lebih besar daripada perbankan konvensional. Bahkan pertumbuhan
laba perbankan syariah dalam rentang waktu itu bisa mencapai lebih besar
dari pertumbuhan laba perbankan konvensional. Tetapi dalam rentang waktu
berikutnya yaitu tahun 2009 menunjukkan bahwa pertumbuhan laba
perbankan syariah mengalami penurunan dibandingkan periode tahun
sebelumnya. Pada tahun 2012 pertumbuhan laba perbankan syariah
mengalami pertumbuhan negatif yang lebih besar dari perbankan
konvensional walaupun di tahun 2013 perbankan syariah kembali dapat
meningkatkan pertumbuhan labanya melebihi perbankan konvensional.

Berdasarkan fenomena tersebut menyiratkan bahwa dana pihak
ketiga yang dalam perbankan syariah disebut dana shirkah temporer,
kewajiban dan ekuitas/modal berkaitan dengan tingkat keuntungan
perbankan syariah (profitabilitas) bank syariah. Dana shirkah temporer
adalah dana yang diterima oleh entitas syariah dimana entitas syariah
mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana, baik sesuai
dengan kebijakan entitas syariah atau kebijakan pembatasan dari pemilik
dana, dengan keuntungan dibagikan sesuai dengan kesepakatan; sedangkan
dalam hal dana shirkah temporer berkurang disebabkan kerugian normal

yang bukan akibat dari unsur kesalahan yang disengaja, kelalaian, atau



pelanggaran kesepakatan, entitas syariah tidak berkewajiban mengembalikan
atau menutup kerugian atau kekurangan dana tersebut. Contoh dari dana
shirkah temporer adalah penerimaan dana dari investasi mudarabah
mutlagah, mudarabah muqayyadah, mudarabah, musharakah, dan akun lain
yang sejenis. Susanto dan Sudibwo (2011) mengungkapkan bahwa modal
merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan dan kemajuan
bank. Sinungan (2000) dalam Sakti (2012) menyatakan bahwa kecukupan
modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk
menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari pergerakan aktiva bank
yang pada dasarnya sebagian besar dana tersebut disalurkan kepada pihak
ketiga atau nasabah. Khasanah (2012) dan Megarisa (2012) menyatakan
bahwa dana shirkah temporer berpengaruh signifikan terhadap laba bank
syariah. Permata dkk (2013) menemukan bahwa dana shirkah temporer yang
termasuk musharakah mampu meningkatkan profitabilitas bank syariah.
Sedangkan Dewi (2010) menemukan bahwa dana shirkah temporer tidak
berpengaruh profitabilitas bank syariah.

Selain dana shirkah temporer, kewajiban dan ekuitas dapat
meningkatkan profitabilitas bank. Kewajiban adalah pengorbanan ekonomi
yang harus dilakukan perusahaan di masa yang akan datang karena tindakan
atau transaksi sebelumnya (Nurwahyudi dan Mardiyah, 2004). Kwajiban
dapat menurunkan profitabilitas bank jika pengelolaan pinjama yang

berupa kewajiban tidka tersalurkan secara optimal. Jung dan Jang (2005)
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yang menemukan bahwa kewajiban atau hutang berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.

Selain itu, indikasi pengelolaan modal kerja yang baik adalah adanya
efisiensi modal kerja yang dapat dilihat dari perputaran modal kerja yang
dimiliki dari aset kas di investasikan dalam komponen modal kerja sampai
saat kembali menjadi kas. (Nugroho, 2011). Savitri (2009) menemukan
bahwa ekuitas yang semakin tinggi akan menurunkan risiko kredit karena
sumber dana yang ada bisa dari modal perusahaan sendiri tanpa harus
berhutang yang menambah beban dan risiko pembiayaan semakin tinggi.
Sabhatini (2011) modal berpengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas. Sedangkan Muharam (2010) menyatakan bahwa ekuitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian
tentang pengaruh dana shirkah temporer terhadap profitabilitas melalui
risiko pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia. Dimana dana
shirkah temporer merupakan bagian dari dana pihak ketiga dan berdasarkan
pertumbuhan pembiayaan bank syariah yang lebih tinggi dibanding dengan
bank konvensional, penelitian ini menambahkan variabel lain yaitu
kewajiban dan ekuitas. Penambahan variabel ini dikarenakan kewajiban dan
ekuitas merupakan sumber dana yang dikelola untuk peningkatan aset yang
sebagian besar terletak pada produk pembiayaan syariah. Selain itu
pemilihan variabel ini disebabkan dana shirkah temporer, kewajiban, dan

ekuitas terbukti secara empiris berpengaruh signifikan terhadap
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profitabilitas. Variabel tersebut merupakan tiga komponen keuangan yang

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dana dan aspek operasional bank

dalam melakukan fungsi intermediasi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah dana syrikah temporer berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perbankan syariah di Indonesia?

Apakah kewajiban berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan
syariah di Indonesia?

Apakah ekuitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan

syariah di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain:

Untuk menganalisis pengaruh dana shirkah temporer terhadap
profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia.

Untuk menganalisis pengaruh kewajiban terhadap profitabilitas pada
perbankan syariah di Indonesia.

Untuk menganalisis pengaruh ekuitas terhadap profitabilitas pada

perbankan syariah di Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan

manfaat tertentu bagi beberapa pihak, antara lain:

1.

Bagi Pengembang Ilmu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah berupa
pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh dana shirkah temporer,
kewajiban, dan ekuitas perbankan syariah melalui risiko pembiayaan
terhadap profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.

Bagi Akademisi

Dapat memberikan manfaat sebagai bahan acuan pihak lain untuk

penelitian yang akan datang dengan pokok bahasan yang sama.

. Bagi Perbankan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat

untuk pertimbangan dalam rangka meningkatkan kinerja perbankan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari:

1.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dana shirkahtemporer (X1)

b. Kewajiban (X2)

c. Ekuitas (X3)

Variabel dependen (Y)

Profitabilitas (Y)
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F. Definisi Operasional
1. Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain (Indriantoro dan Supomo, 2009). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Dana syrikah temporer (X1)

Dana shirkah temporer adalah dana yang diterima oleh
entitas syariah dimana entitas syariah mempunyai hak untuk
mengelola dan menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan
entitas syariah atau kebijakan pembatasan dari pemilik dana, dengan
keuntungan dibagikan sesuai dengan kesepakatan (Jusuf, 2001). Dana
shirkah temporer merupakan dana yang diterima oleh bank yang
diambil pada komponen neraca Bank Syariah Tahun 2009-2014.

b. Kewajiban (X2)

Kewajiban suatu perusahaan yang timbul dari transaksi
pada waktu lalu dan harus dibayar dengan kas, barang dan jasa di
waktu yang akan datang (Jusuf, 2001). Kewajiban merupakan nilai
suatu pengorbanan yang harus dikeluarkan suatu perusahaan yang
terdiri dari kewajiban lancar dan tidak lancar yang diambil dari

komponen neraca Bank Syariah Tahun 2009-2014.
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c. Ekuitas (X3)
Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi
semua kewajiban (Jusuf, 2001). Ekuitas adalah hak residual atas
aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban yang terdapat
dalam neraca Bank Syariah Tahun 2009-2014
2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dianggap dipengaruhi
oleh variabel laten lain dalam model. Variabel dependen adalah
profitabilitas (Y) yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). ROA
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/11/DPNP tanggal 31
Maret 2010 (dikutip dalam Rahman dan Rochmanika, 2011), diperoleh
dengan rumus:

Laba Sebelum Pajak Disetahunkan

ROA = 1009
Rata-rata Total Aset x g

Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian yang dipakai sebagai anggapan dasar antara lain
bank syariah yang diteliti adalah bank terdaftar dari tahun 2009-2014

dengan asumsi sama.
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H. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan
Bab pertama ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup definisi
operasional, serta sistematika penulisan.

Bab II : Kajian Pustaka
Pada bab ini berisi tentang kajian teori yang menjadi dasar serta
rujukan penulis dalam melakukan penelitian yang terdiri dari uraian
penelitian terdahulu, teori tentang Dana Shirkah Temporer,
kewajiban (utang), ekuitas serta profitabilitas.

Bab III : Metode Penelitian
Bagian ini berisi tentang desain penelitian yang meliputi
Pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen
pengumpulan data, tehnik pengumpulan data dan tehnik analisis
data.

Bab IV : Hasil Penelitian
Pada bab ini berisi tentang paparan dari data yang sudah diolah
dengan menggunakan alat statistika, serta mendeskripsikan analisis
dari hasil pengujian hipotesis.

Bab V : Pembahasan
Bab ini mengulas tentang analisa hasil pengujian yang kemudian
disimpulkan berdasarkan teori-teori pendukung untuk menjawab

masalah.
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Bab VI : Penutup
Bagian ini berisi simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan

penelitian serta saran-saran bagi penelitian selanjutnya.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian
ini yang dilakukan sebelumnya dan menjadi acuan penelitian. Savitri (2009)
menemukan bahwa ekuitas yang semakin tinggi akan menurunkan risiko
kredit karena sumber dana yang ada bisa dari modal perusahaan sendiri tanpa
harus berhutang yang menambah beban dan risiko pembiayaan semakin
tinggi. Muharam (2010) mengkaji tentang pengaruh risiko pembiayaan,
utang, ekuitas terhadap profitabilitas. Risiko pembiayaan berhubungan
dengan probabilitas suatu perusahaan mengalami gagal bayar, kemampuan
untuk memenuhi kewajiban, dan kerugian yang terjadi jika kondisi gagal
bayar terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko pembiayaan, utang,
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sedangkan ekuitas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Dewi (2010) meneliti dengan tujuan adalah menganalisis pengaruh
CAR terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia, menganalisis pengaruh FDR
terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia, menganalisis pengaruh NPF
terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia, dan menganalisis pengaruh ROI
terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia. Adapun jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah bank syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada

tahun 2005-2008, sampel yang dapat digunakan sebanyak 3 bank umum
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syariah. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling yaitu metode
dimana pemilihan sampel pada karakteristik populasi yang sudah diketahui.
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian asumsi
klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Syariah di Indonesia, Financing to Deposit. Ratio (FDR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia, Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA
pada Bank Syariah di Indonesia, Rasio Efisiensi Operasional (REO)
berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada Bank Syariah di
Indonesia.

Rohman dan Rachmanika (2011) menemukan bahwa rasio NPF (Net
Performing Financing) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Brillyantin (2012) yang meneliti
tentang pengaruh risiko pembiayaan terhadap profitabilitas pada perbankan
syariah di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko
pembiayaan mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas
pada bank umum syariah di Indonesia.

Sabhatini (2011) melakukan penelitian dengan judul Analisis pengaruh
modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa modal berpengaruh signifikan positif terhadap
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profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa penyediaan modal yang tinggi akan
memberikan dampak positif terhadap profitabilitas.

Khasanah (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh
Dana Shirkah Temporer Terhadap Penyaluran Dana Zakat, Infaq, dan
Shodagoh (ZIS) Melalui Laba Sebagai Variabel Intervening. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa dana shirkah temporer berpengaruh signifikan
terhadap laba bank syariah. Artinya bahwa semakin besar dana shirkah
temporer bank umum syariah menjadikan nilai laba pada bank umum syariah
di Indonesia semakin besar juga.

Megarisa (2012) melalukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh
Pembiayaan Dana Shirkah Temporer Terhadap Profitabilitas Melalui
Kualitas Produk Sebagai Variabel Infervening. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembiayaan dana shirkah temporer berpengaruh
signifikan positif terhadap profitabilitas. Adanya hasil penelitian dijelaskan
bahwa dengan bertambahnya dana atau modal maka profitabilitas akan
semakin tinggi juga.

Sakti (2012) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Risiko
Pembiayaan, Kecukupan Modal, Efisiensi Operasional, dan Fungsi
Intermediasi Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah di Indonesia.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa risiko pembiayaan mempunyai
pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas yang mengartikan bahwa
Semakin besar risiko pembiayaan yang muncul maka akan semakin kecil laba

yang didapat, tetapi sebaliknya semakin kecil risiko pembiayaan maka
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semakin besar laba yang diperoleh. Sedangkan kecukupan modal berpengaruh
signifikan negatif terhadap profitabilitas yang artinya bahwa semakin tinggi
rasio kecukupan modal yang diukur dengan indikator CAR menjadikan nilai
profitabilitas dengan indikator ROA menjadi semakin kecil.

Permata (2013) melakukan penelitian dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh pembiayaan mudarabah dan musharakah terhadap
tingkat profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia dengan menggunakan rasio Return On Equity (ROE). Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif pendekatan
kuantitatif.Sampel yang digunakan sebanyak 20 data meliputi 5 Bank Umum
Syariah selama 4 tahun periode.Sampel diambil dengan menggunakan teknik
purposive samplingMetode pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mudarabah
memberikan pengaruh negative dan signifikan terhadap tingkat ROE,
sedangkan pembiayaan musharakah memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat ROE secara parsial. Secara simultan, pembiayaan
mudarabah dan musharakah ini memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat ROE. Pembiayaan mudarabah merupakan pembiayaan bagi
hasil yang paling dominan mempengaruhi tingkat ROE.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu itu diringkas dengan

menggunakan Tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1. Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

No Judul penelitian Pengarang, Persamaan Perbedaan
Tahun, Jenis,
Asal Institusi,
Tempat

(@) 2 3) 4) 4

1 Pengaruh utang, | Savitri (2009), | Sama-sama Ekuitas  yang
beban dan ekuitas | Universitas menggunakan semakin tinggi
terhadap Diponegoro, variabel utang, | akan
profitabilitas Semarang beban dan | menurunkan

ekuitas terhadap | risiko  kredit

profitabilitas karena sumber
dana yang ada
bisa dari modal
perusahaan
sendiri  tanpa
harus
berhutang

2 Pengaruh  risiko | Muharam Sama-sama Pemilihan
pembiayaan, (2010, menggunakan variabel risiko
utang, ekuitas | Universitas variabel utang, | pembiayaan
terhadap Diponegoro, ekuitas terhadap | sebagai
profitabilitas Semarang profitabilitas variabel

interviening

3 Pengaruh CAR, | Dewi  (2010), | Sama-sama Menggunakan
FDR, ROI | Jurnal Ekonomi | menggunakan variabel CAR,
terhadap  ROA | Indonesia, variabel variabel | FDR, ROI
Bank Syariah di | Jakarta profitabilitas
Indonesia sebagai variabel

dependen

4 Analisis pengaruh | Sabhatini Menguji modal | Objek
modal kerja | (2011), Jurnal | terhadap penelitian
terhadap Ekonomi profitabilitas perusahaan
profitabilitas Universitas manufaktur
pada perusahaan | Riau
manufaktur yang
terdaftar di Bursa
Efek  Indonesia
periode 2007-

2010.

5 Pengaruh  rasio | Rohman dan | Sama-sama Rasio NPF
NPF (Net | Rachmanika menggunakan (Net
Performing (2011)  Jurnal | variabel Performing
Financing) Ekonomi pengaruh rasio | Financing)
terhadap ROA Indonesia, NPF (Net | berpengaruh

Jakarta Performing positif
Financing) signifikan
terhadap ROA terhadap ROA
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Lanjutan Tabel 2.1....................
No Judul penelitian Pengarang, Persamaan Perbedaan
Tahun, Jenis,
Asal Institusi,
Tempat

©) ) 3) 4 &)

6 Analisis Pengaruh | Khasanah Menguji  dana | Menggunakan
Dana Shirkah | (2012), shirkah temporer | variabel
Temporer Universitas terhadap dependen
Terhadap Diponegoro, profitabilitas penyaluran
Penyaluran Dana | Semarang dana zakat,
Zakat, Infaq, dan infaq, dan
Shodaqoh (ZIS) shodaqoh
Melalui Laba
Sebagai Variabel
Intervening

7 Pengaruh risiko | Brillyantin profitabilitas Risiko
pembiayaan (2012) , Jurnal pembiayaan
terhadap Ekonomi mempunyai
profitabilitas Indonesia, pengaruh
pada perbankan | Jakarta signifikan
syariah di negatif
Indonesia terhadap

profitabilitas
pada bank
umum syariah
di Indonesia

8 Analisis Pengaruh | Megarisa Menguji  dana | Menggunakan
Pembiayaan Dana | (2012), Jurnal | shirkah temporer | Menguji dana
Shirkah Terhadap | Ekonomi dan profitabilitas | shirkah
Profitabilitas Universitas temporer
Melalui Kualitas | Negeri Solo, sebagai
Produk Sebagai | Solo variabel
VariabelInterveng interviening

9 Pengaruh Risiko | Sakti  (2012), | Meneliti tentang | Variabel
Pembiayaan, Jurnal Ekonomi | profitabiltas dependen
Kecukupan Indonesia, bank menggunakan
Modal, Efisiensi | Jakarta risiko
Operasional, dan pembiayaan,
Fungsi kecukupan
Intermediasi modal, efisiensi
Thdp operasional,
Profitabilitas dan fungsi
Perbankan intermediasi
Syariah
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No Judul penelitian Pengarang, Persamaan Perbedaan
Tahun, Jenis,
Asal Institusi,
Tempat

1) 2) A3) “4) ()

10 Pengaruh Permata (2013) | Menggunakan Variabel
pembiayaan Jurnal Ekonomi | variabel independen
mudarabah  dan | Indonesia, profitabilitas adalah
musharakah Jakarta sebagai variabel | pembiayaan
terhadap tingkat dependen mudarabah dan
profitabilitas musharakah
pada Bank Umum
Syariah yang
terdaftar di Bank
Indonesia

Sumber: berbagai penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari

penelitian sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa

dalam penelitian ini menguji pengaruh dana shirkah temporer, kewajiban dan

ekuitas terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia.

B. Kajian Teoritis

1.

Pengertian Bank Syariah

Berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998 ayat 1, Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Begitu juga halnya dengan bank syariah yang kegiatan
usahanya tidak jauh berbeda dari bank konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari pengertian bank dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998

dalam ayat 3, Bank adalah badan usaha yang melaksanakan kegiatan
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usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dari
pengertian tersebut dapat dilihat bahwa fungsi bank syariah pada
dasarnya sama dengan bank konvensional, bedanya pada bank syariah
dalam kegiatannya mengacu pada prinsip syariah. Dalam menjalankan
fungsi bank sebagai penyalur dan penghimpun dana, bank syariah harus
menjalankannya sesuai dengan kaidah-kaidah perbankan yang telah
ditetapkan oleh Bank Sentral tentunya sesuai dengan prinsip syariah.

Bank syariah di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga kelompok
secara kelembagaan, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha
Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Badan
hukum BUS dan BPRS dapat berbentuk Perseroan Terbatas, Perusahaan
Daerah, atau koperasi. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Unit Usaha
Syariah (UUS) adalah unit kerja di kantor pusat bank umum
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang
syariah dan atau unit usaha syariah. Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.

Perbankan syariah dengan sistem bagi hasil didirikan dengan

dua alasan utama, yaitu: (1) adanya pandangan bahwa bunga (7nterest)
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pada bank konvensional hukumnya haram karena termasuk dalam
kategori riba yang dilarang dalam agama Islam, (2) dari aspek ekonomi,
penyerahan risiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai melanggar
norma keadilan (Patrawijaya, 2009).

Agama Islam melarang tentang adanya riba sesuai dengan

firman Allah dalam Surat Ar-Rum ayat (39) :

P

z
- ~ g}//./ /T ST °o q w

Gy Al e 1505 36 Wl

257
,03.}.-":

“Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan,
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya).”

Terdapat perbedaan mendasar antara bank konvensional dan
bank syariah. Pertama, dari segi akad dan aspek legalitas. Akad yang
dipraktikkan dalam bank syariah memiliki konsekuensi duniawi dan
ukhrawi, dunia dan akhirat, karena akad yang dilakukan berdasarkan
hukum atau syari’at Islam. Jika terjadi perselisihan antara nasabah dan
bank, maka bank syariah dapat merujuk kepada Badan Arbitrase
Muamalat Indonesia (BAMUI) yang penyelesaiannya dilakukan
berdasarkan hukum Islam. Kedua, dari sisi struktur organisasi, Bank
Syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank konvensional,

namun unsur yang membedakannya adalah bank syariah harus memilki
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Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi operasional dan

produk-produk bank agar sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat

Islam. Ketiga, berkenaan dengan bisnis dan usaha yang dibiayai,

haruslah bisnis dan usaha yang diperkenankan atau dihalalkan oleh

syariat Islam. Keempat, berkaitan dengan lingkungan kerja dan budaya

perusahaan perbankan (Corporate culture). Dalam hal etika, sifat siddig

(jujur), amanah (dapat dipercaya), fatanah (cerdas, professional) dan

tabligh (komunikatif, ramah, keterbukaan) harus melandasi setiap

tindakan para pelaku perbankan syariah. Berdasarkan uraian dapat di

simpulkan perbedaan tersebut adalah:

Tabel 2.1

Perbedaan antara Bank Syariah dan Konvensional

Bank Syariah Bank Konvensional
Akad dan aspek Hukum islam dan hukum L
. . Hukum positif
legalitas positif
Badan Arbitrase Muamalat
Lembaga Ir‘ldonesia (BAMUI), sedang Badan Arbitrase
. diupayakan pembentukan . .
penyelesaian penggantinya yaitu badan Nasional Indonesia
sengketa Arbitrase Syariah Nasional (BANI)
(BASYARNAS)
Ada Dewan Syariah
Nasional
Struktur Organisasi (DSN) dan Dewan Tidak ada DNS dan DPS
Pengawas
Syariah (DPS)
Investasi Halal Halal dan Haram
Prinsip Operasional Bagi hasil, jual beli, sewa Perangkat bunga
Tujuan Profit dan falah oriented Profit oriented

Hubungan nasabah

Kemitraan

Debitor-kreditor

Sumber: Gemala Dewi (2004)
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a. Macam Macam Bank Syariah di Indeonesia

1)

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk didirikan

pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991,
diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada
27 Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata
dari eksponen Ikatan Cendikiawan Muslim se-Indonesia
(ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank
Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari
risiko pembiayaan pembelian saham Perseroan senilai Rp 84
miliar pada saat penandatanganan akta pendiri Perseroan.
Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian
tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan risiko
pembiayaan dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam
modal senilai Rp 106 miliar. Pada tanggal 27 Oktober 1994,
hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamalat berhasil
menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini
semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah
pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa
maupun produk yang terus dikembangkan. pembiayaan yang
dilakukan yaitu kewajiban murabahah, salam, istithna,

mudarabah, musharakah, dan ijarah.
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PT. Bank Syariah Mandiri
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya

merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis dan moneter
sejak Juli 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi
dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-
dimensi temasuk di panggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan
nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitulasi
sebagiab bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila
Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari
situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan
beberapa bank lain serta mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara,
Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu

bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal
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31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero)
Tbk sebagai pemilik mayoritas baru. Sebagai tindak lanjut dari
keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta
membentuk  Tim Pengembangan Perbankan  Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan
layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank
Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10
tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk
melayani transaksi syariah memandang bahwa pemberlakuan
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank
konvensioanal menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan
sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto,
SH, No.23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia
melalui SK Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober

1999. Selanjutnya melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur
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Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. pembiayaan
yang dilakukan yaitu kewajiban murabahah, salam, istishna,
mudarabah, musharakah, dan ijarah.

PT. Bank Syariah Mega Indonesia
PT. Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank

umum konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang
berkedudukan di Jakarta. Pada tahun 2001, Para Group
(sekarang berganti nama menjadi CT Corpora), kelompok
usaha yang juga menaungi PT Bank Mega Tbk, TransTV, dan
beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum
Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil
konversi tersebut, pada tanggal 25 Agustus 2004 PT Bank
Umum Tugu resmi beroperasi secara syariah dengan nama PT
Bank Syariah Mega Indonesia. Dan terhitung tanggal 23
September 2010 nama badan hukum bank ini secara resmi
telah berubah menjadi PT. Bank Mega Syariah.

Risiko pembiayaan penuh PT Mega Corpora
(dahulu PT Para Global Investindo) sebagai pemilik saham

mayoritas untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank
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syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ini
melalui pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan
syariah dan perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya.
Penambahan modal dari pemegang saham merupakan landasan
utama untuk memenuhi tuntukan pasar perbankan yang
semakin meningkat dan kompetitif. Dengan upaya tersebut,
PT Bank Mega Syariah yang memiliki semboyan “Untuk Kita
Semua” tumbuh pesat dan terkendali serta menjadi lembaga
keuangan syariah yang berhasil memperoleh berbagai
penghargaan dan prestasi.

Dalam upaya mewujudkan profitabilitas sesuai
dengan nama yang disandangnya, PT Bank Mega Syariah
selalu berpegang pada azas keterbukaan dan kehati-hatian.
Didukung oleh beragam produk dan fasilitas perbankan terkini,
PT Bank Mega Syariah terus tumbuh dan berkembang hingga
saat ini memiliki 349 jaringan kerja yang terdiri dari kantor
cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor kas yang tersebar
di Jabotabek, Pulau Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan, dan
Sulawesi.

PT. Bank BRISyariah

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember

2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada
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16 Oktober 2008 melalui suratnya
0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 Desember
2008 PT Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian
PT Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi
kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.

Aktivitas PT Bank BRI Syariah semakin kokoh
setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta
pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, untuk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah
(proses spin-off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari
2010. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir
selaku Direktur utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk, dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT
Bank BRISyariah.

Saat ini PT Bank BRISyariah menjadi bank syariah
ketiga terbesar berdasarkan aset. PT Bank BRISyariah tumbuh
dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah kewajiban dan
perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen
menengah ke bawah, PT Bank BRISyariah menargetkan
menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam

produk dan layanan perbankan.
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PT. Bank Syariah Bukopin
PT. Bank Syariah Bukopin berawal dari sebuah

bank umum, PT Bank Persyarikatan Indonesia yang diakuisisi
oleh PT Bnak Bukopin Tbk untuk dikembangkan menjadi
bank syariah. PT Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi
dengan melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah setelah memperoleh izin operasi syariah dari Bank
Indonesia pada tanggal 27 Oktober 2008 dan pada tanggal 11
Desember 2008 telah diresmikan oleh Wakil Presiden
Republik Indonesia.

Risiko pembiayaan penuh dari PT Bnak Bukopin
Tbk sebagai pemegang saham mayoritas diwujudkan dengan
menambah setoran modal dalam rangka untuk menjadikan PT
Bank Syariah Bukopin sebagai bank syariah dengan pelayanan
terbaik. Dan pada tanggal 10 Juli 2010 melalui Surat
Persetujuan Bank Indonesia PT Bnak Bukopin Tbk telah
mengalihkan hak dan kewajiban usaha syariahnya ke dalam PT
Bank Syariah Bukopin.

PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank Victoria Syariah (d/h. PT. Bank

Swaguna) didirikan di kota Cirebon pada tahun 1966 dan
mulai beroperasi tanggal 7 Januari 1967. Akuisisi saham PT.

Bank Swaguna sebesar 99,80% oleh PT Bank Victoria
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International Tbk telah disetujui oleh Bank Indonesia pada
tanggal 3 Agustus 2007. September 2007 Bank telah
meningkatkan modal disetor menjadi Rp 90 milyar dan pada
Maret 2008 modal disetor Bank meningkatkan menjadi Rp 110
milyar.

PT. Bank Victoria Syariah telah mendapatkan Izin
Operasional sebagai Bank Syariah berdasarkan SK Gubernur
Bank Indonesia No. 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10
Februari 2010. 1 April 2010 beroperasi secara penuh dengan
sistem syariah. 19 Agustus 2010 Kantor Pusat pindah dari Jl.
Fatmawati No.85-A Jakarta Selatan ke Permata Senayan Blok
E 52,53,55 JI. Tentara Pelajar, Kebayoran Lama, Jakarta
Selatan 12210. Telp 021-57940940 (hunting) Fax: 021-
57940941. Bank memiliki 1 Kantor Pusat, 5 Kantor Cabang,
dan 2 Kantor Cabang Pembantu.

PT. Bank Panin Syariah

Berawal dari sebuah Bank di kota Malang bernama Bank
Bersaudara Jaya, pada tahun 1997, Bank merelokasi kantor pusatnya
ke kota Surabaya dan merubah nama menjadi PT Bank Harfa. Pada
tahun 2007, PT Bank Panin Tbk. mengakuisisi Bank Harfa dan
dikonversi menjadi Panin Bank Syariah. Pada tanggal 2 Desember
2010, Bank Harfa secara resmi diubah namanya menjadi PT Bank
Panin Syariah dengan kegiatan usaha dan beroperasi berdasarkan

prinsip syariah. Perubahan kegiatan usaha Bank didasarkan pada
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surat ijin dari Dewan Gubernur Bank Indonesia No.
11/52/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 6 Oktober 2010.

PT. Bank BCA Syariah

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh
cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
minat masyarakat mengenai ekonomi syariah semakin
bertamabah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan
syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12
Juni 2010 yang dibuat dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo,
S.H., Msi., PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi
PT Bank Utama International Bank (UIB) No. 49 yang
nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah.

Selanjutnya  berdasarkan = akta  Pernyataan
Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB
No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati,
S.H., tanggal 16 Desember 2010, tentang perubahan kegiatan
usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT
Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari
2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan penjualan 1
lembar saham ke BCA Finance, sehingga kepemilikan saham

sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia, Tbk,
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DAN 0,000003% dimiliki oleh PT BCA Finance. Perubahan
kegiatan usaha bank dari bank konvensional menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia
melalui Keputusan Gubernur BI No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA
Syariah resmi beroperasi sebagai Bank Umum Syariah.

PT. Jabar dan Banten Syariah

Pendirian Bank Jabar dan Banten Syariah diawali
dengan pembentukan Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Pada
tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh
keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada
saat itu. Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit
Usaha Syariah, manajemen PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk berpandangan bahwa untuk
mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta mendukung
program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan share
perbankan syariah, maka dengan persetujuan Rapat Umum
Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit

Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah.
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Sebagai tindak lanjut keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk maka pada tanggal 15 Januari 2010 didirikan
Bank Jabar dan Banten Syariah berdasarkan Akta Pendirian
No. 4 yang dibuat oleh Notaris Fathiyah Helmi dan telah
mendapat pengesahan dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi
Manusia No. AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 26
Januari 2010.

Pada tanggal 6 Mei 2010 Bank Jabar dan Banten
Syariah memulai usahanya, setelah diperoleh Surat Izin Usaha
dari Bank Indonesia No. 12/629/DPbS tertanggal 30 April
2010, dengan terlebih dahulu dilaksanakan cut off dari
Divisi/Unit Usaha Syariah PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk yang menjadi cikal bakal Bank
Jabar dan Banten Syariah.

PT. BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan
3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan, dan maslahat mampu
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada UU No. 10 tahun
1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha

Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta,
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Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31
Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati
layanan syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional dengan
lebih kurang 750 outlet yang terbesar diseluruh wilayah
Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI
Syariah tetap mempertahankan kepatuhan terhadap aspek
syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini
diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah
telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi
aturan syariah.

Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2007
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan
dilakukan spin off tahun 2010. Rencana tersebut terlaksana
pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah
sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off
bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU
No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Di samping itu, risiko pembiayaan pemerintah terhadap

pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran
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terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin

meningkat.

b. Tujuan Bank Syariah
Tujuan ditetapkannya syariat tidak memiliki basis (tujuan)
lain kecuali kemaslahatan manusia. Hal ini dapat dilakukan dengan
melakukan reduksi atas riba dalam aktivitas ekonomi dan sosial
maupun lingkungan yang semuanya harus dicakup dalam akuntansi.

Sedangkan tujuan didirikannya bank syariah adalah mengarahkan

kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara Islam, khususnya

muamalah yang berhubungan dengan perbankan agar terhindar dari
praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang
mengandung unsur tipuan (http://nuifi.ifibank.com) adalah:

1) Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi, dengan
jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi sehingga
tidak terjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal
dengan pihak yang membutuhkan dana.

2) Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan
membuka peluang berusaha yang lebar. Untuk menjaga
kestabilan ekonomi/moneter dengan aktivitas-aktivitas Bank
Islam yang diharapkan mampu menghindari inflasi dan negatif

spread akibat penerapan sistem bunga.
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Menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga
keuangan, khususnya bank serta menanggulangi kemandirian
lembaga keuangan dari pengaruh gejolak moneter baik dalam

maupun luar negeri.

c. Prinsip -Prinsip Dasar Perbankan Syariah

Ascarya dan Diana Yumanita (2005:4) menyatakan bahwa

dalam operasinya, bank syariah mengikuti aturan-aturan dan norma-

norma Islam, yaitu :

1)

2)

bebas dari bunga (r7ba), Bank syariah beroperasi tidak
berdasarkan bunga, sebagaimana yang lazim dilakukan oleh
bank konvensional, karena bunga mengandung unsur riba yang
jelas-jelas dilarang dalam Al Quran. Riba berarti “tambahan”,
yaitu pembayaran “premi” yang harus dibayarkan oleh peminjam
kepada pemberi pinjaman di samping pengembalian pokok, yang
ditetapkan sebelumnya atas setiap jenis pinjaman.

bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti
perjudian (maysir), Maysir secara harfiah berarti memperoleh
sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat
keuntungan tanpa kerja. Dalam Islam, maysir yang dimaksud di
sini adalah segala sesuatu yang mengandung unsur judi, taruhan,

atau permainan berisiko seperti bunga.
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3) bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar),
Gharar secara harfiah berarti akibat, bencana, bahaya, risiko, dan
sebagainya. Dalam Islam, yang termasuk gharar adalah semua
transaksi ekonomi yang melibatkan unsur ketidak jelasan,
penipuan, atau kejahatan.

4) bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (batil)

5) hanya membiayai kegiatan usaha yang halal dari penjelasan di
atas prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi Islam akan menjadi
dasar beroperasinya bank Islam yaitu tidak mengenal konsep
bunga uang dan yang tidak kalah pentingnya adalah untuk
tujuan komersial Islam tidak mengenal peminjaman uang
melainkan  kemitraan atau kerjasama (mudarabah dan
musharakah) dengan prinsip bagi hasil. Peminjaman uang hanya

dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa adanya imbalan apapun.

d. Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah
Sejak diundangkannya pada Lembaran Negara, Undang-
undang No.7 Tahun 1992 Tentang Perbankan Bagi Hasil yang
direvisi dengan Undang-unndang No.10 Tahun 1998 dan
diamandemen menjadi Undang-undang No.21 Tahun 2010, Bank
Syariah dan Lembaga Keuangan bukan bank secara kuantitatif

tumbuh dengan pesat. Pertumbuhan yang cepat secara kuantitatif
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tersebut harus diikuti dengan peningkatan kualitas sehingga kinerja
keuangan bank syariah semakin meningkat.

Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk
terbinanya kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan
berbagi hasil usaha antara pemilik dana (Sahibul mal) yang
menyimpan uangnya di lembaga, dan lembaga selaku pengelola dana
(Mudarib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa
berstatus peminjam dana atau pengelola usaha.

Pada sisi pengerahan dana masyarakat, Sahibul malberhak
atas bagi hasil dari usaha lembaga keuangan sesuai dengan porsi
yang telah disepakati bersama. Bagi hasil yang diterima Sahibul mal
akan naik turun secara wajar sesuai dengan keberhasilan usaha
lembaga keuangan dalam mengelola dana yang dipercayakan
kepadanya. Tidak ada biaya yang perlu digeserkan karena bagi hasil
bukan konsep biaya.

Secara garis besar, hubungan ekonomi berdasarkan syariah
Islam ditentukan oleh hubungan akad yang terdiri dari lima prinsip
dasar akad. Bersumber dari kelima prinsip dasar inilah dapat
ditemukan produk-produk bank syariah. Kelima prinsip tersebut
yaitu : (Muhammad, 2013:180)

1) Prinsip simpanan murni (a/-wadi’ah)
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh

Bank Islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang
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berlebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk a/-
wadi’ah. Fasilitas al-wadi’ah biasa diberikan untuk tujuan
investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya
tabungan dan deposito. Dalam dunia perbankan konvensional
al—wadi’ah identik dengan giro.

Bagi hasil (shirkah)

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola
dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank
dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah
penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini
adalah mudarabah dan musharakah. Lebih jauh prinsip
mudarabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik untuk produk
pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan,
sedangkan musharakah lebih banyak untuk pembiayaan.

Prinsip jual beli (at-tijarah)

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara
jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang
yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank
melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah

harga beli ditambah keuntungan (margin).
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4) Prinsip sewa (al-ijarah)
Prinsip ini secara garis besar terbagi atas dua jenis, pertama
ljarah, sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor dan alat-
alat produk lainnya (operating lease). Dalam teknis perbankan,
bank dapat membeli dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah
kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah
disepakati kepada nasabah. Kedua, bai al takjiri atau ljarah al
muntahiyah bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli,
dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada
akhir masa sewa (financial lease).

5) Pinsip fee/jasa (al-ajr walumullah)
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang
diberikan bank. Secara syariah prinsip ini didasarkan pada
konsep al ajr wal umulah.

Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu : (Muhammad, 2013)
1. Produk Penghimpunan Dana

a. Prinsip Wadi’ah
Prinsip wadi’ah implikasi hukumnya sama dengan gard,
dimana nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang

dan bank bertindak sebagai yang peminjam.
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b. Prinsip Mudarabah
Aplikasi prinsip ini adalah bahwa deposan atau penyimpan
bertindak sebagai Sahibul mal dan bank sebagai Mudarib.
Dana ini digunakan bank untuk melakukan pembiayaan akad
jual beli maupun shirkah. Jika terjadi kerugian maka bank
bertanggungjawab atas kerugian yang terjadi.
2. Produk Penyaluran Dana
Produk penyaluran dana di bank syariah dapat
dikembangkan dengan tiga model, yaitu:
a. Prinsip Jual Beli
Mekanisme jual beli adalah upaya yang dilakukan untuk
transfer of property dan tingkat keuntungan bank ditentukan
di depan dan menjadi harga jual barang. Prinsip jual beli ini
dikembangkan menjadi bentukbentuk pembiayaan sebagai
berikut:
1) Pembiayaan Murabahah
Bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai
pembeli. Barang diserahkan segera dan pembayaran
dilakukan secara tangguh.
2) Salam
Salam adalah akad jual beli barang dengan pengiriman di
kemudian hari oleh penjual dan pelunasannya dilakukan

oleh pembeli pada saat akad disepakati sesuai dengan
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syarat-syarat tertentu. Sekilas transaksi salam mirip
dengan transaksi ijon. Namun secara keseluruhan salam
tidak sama dengan transaksi ijon, dan karena itu
dibolehkan oleh syariah karena tidak ada gharar.
Walaupun barang baru diserahkan di kemudian hari,
harga, spesifikasi, karakteristik, kualitas, kuantitas dan
waktu penyerahannya sudah ditentukan dan disepakati
ketika akad terjadi.

3) Istisna’
Akad istisna’ adalah akad jual beli dalam bentuk
pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan
(pembeli) dan penjual (pembuat).

b. Prinsip Jjarah (sewa)

Transaksi ljarah dilandasi adanya pemindahan manfaat. Jadi,

pada dasarnya prinsip /jarah sama dengan prinsip jual beli,

namun perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Jika

pada jual beli objek transaksinya jasa atau manfaat barang.

c. Prinsip Shirkah

1) Mousharakah

Akad musharakah merupakan akad kerjasama antara dua

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana
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masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan
kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi
kontribusi dana. Musharakah merupakan akad kerjasama
di antara para pemilik modal yang mencampurkan modal
mereka dengan tujuan mencari keuntungan. Dalam
musharakah, para mitra sama-sama menyediakan modal
untuk membiayai suatu usaha tertentu dan bekerja
bersama mengelola usaha tersebut. Modal yang ada harus
digunakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama sehingga tidak boleh digunakan
untuk kepentingan pribadi atau dipinjamkan pada pihak
lain tanpa seijin mitra lainnya.

Mudarabah

Akad mudarabah adalah akad kerja sama usaha antara
pemilik dana dan pengelola dana untuk melakukan
kegiatan usaha, laba dibagi atas dasar nisbah bagi hasil
menurut kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan bila
terjadi kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana
kecuali disebabkan oleh misconduct, negligence atau

violation oleh pengelola dana.
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3. Produk jasa

a.

Wakalah

Menurut Hanafiyyah wakalah adalah memosisikan orang
lain sebagai pengganti dirinya untuk menyelesaikan suatu
persoalan yang diperbolehkan secara syar’i dan jelas jenis
pekerjaannya (Djuwaini, 2010: 239). Dalam perbankan
syariah, nasabah memberi kuasa kepada bank syariah untuk
mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti
jasa transfer.

Kafilah (bank garansi)

Al-Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh
penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi
kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung (Djuwaini,
2010). Dalam pengertian lain dipergunakan untuk menjamin
pembayaran suatu kewajiban pembayaran. Bank syariah
dapat mempersyaratkan nasabah untuk menempatkan
sejumlah dana untuk fasilitas ini sebagai raAn. Bank syariah
dapat pula menerima dana tersebut dengan wadi’ah. Bank
mendapatkan ganti biaya atas jasa yang diberikan.

Hawidlah (alih utang-piutang)

Dalam istilah ulama figh A/-Hawalah merupakan
pemindahan beban utang dari muhil (orang yang berutang)

menjadi tanggungan muhal ‘alaih (orang yang berkewajiban
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membayar utang) (Djuwaini, 2010). Dalam praktek

perbankan fasilitas hawdlah lazimnya digunakan untuk

membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat

melanjutkan produksinya. Bank mendapat ganti biaya atas

jasa pemindahan piutang.

d. Rahn(gadai)

Secara istilah Rahn adalah menahan salah satu harta milik

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.

Dalam perbankan, digunakan untuk memberikan jaminan

pembiayaan kembali kepada bank dalam memberikan

pembiayaan. Barang yang digadaikan wajib memenuhi

kriteria, diantaranya milik nasabah sendiri; jelas ukuran,

sifat dan nilainya ditentukan berdasarkan nilai riil pasar; dan

dapat dikuasai namun tidak boleh dimanfaatkan oleh bank.

e. AFQard (pinjaman kebaikan)

Al-Qard digunakan untuk membantu keuangan nasabah

secara cepat dan berjangka pendek. Produk ini digunakan

untuk membantu usaha kecil dan keperluan sosial. Dana gard

yang diberikan kepada nasabah diperoleh dari dana zakat,

infak dan shadaqah.

Disamping itu, Islam mempunyai nilai instrumental yang

berupa zakat, larangan riba, kerjasama ekonomi dan jaminan sosial..

(Huda, 2013:5). Jika nilai ini dilaksanakan maka akan terwujud
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sistem ekonomi yang seimbang, menguntungkan dan
mensejahterakan semua pihak.
2. Dana Shirkah Temporer

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 101
(2009) dana shirkah temporer adalah dana yang diterima oleh entitas
syariah dimana entitas syariah mempunyai hak untuk mengelola dan
menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan entitas syariah
atau kebijakan pembatasan dari pemilik dana, dengan keuntungan
dibagikan sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan dalam hal dana
shirkah temporer berkurang disebabkan kerugian normal yang bukan
akibat dari unsur kesalahan yang disengaja, kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan, entitas syariah tidak berkewajiban mengembalikan atau
menutup kerugian atau kekurangan dana tersebut.

Contoh dari dana shirkah temporer adalah penerimaan dana
dari investasi mudarabah muthlagah, mudarabah muqayyadah,
mudarabah musharakah, dan akun lain yang sejenis. (Jusuf, 2001)

a. Mudarabah mutlagah adalah mudarabah dimana pemilik dana
(shahibul maal) memberikan kebebasan kepada pengelola dana
(mudharib/Bank) dalam pengelolaan investasinya.

b. Mudarabah muqgayyadah adalah mudarabah dimana pemilik dana
memberikan batasan kepada pengelola dana, antara lain mengenai

tempat, cara dan/atau obyek investasi.
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c. Moudarabah musharakah adalah bentuk mudarabah dimana pengelola
dana menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama investasi

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa Mudharabah ialah akad
yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain
untuk ditijarahkan.

Secara teknis dan inti mekanisme dari investasi bagi hasil
(Mudharabah) ini adalah suatu akad kerjasama usaha antara dua pihak di
mana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Sementara keuntungan
usaha dibagi menurut kesepakatan yang dituang dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pihak pertama secara
keseluruhan selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian sipengelola
atau kecurangan, maka sipengelola bertanggung jawab atas kerugian
tersebut. Para fugaha dan seabagian para sejarawan muslim secara
umum mendefenisikan mudharabah sebagai kerjasama antar dua pihak,
yaitu pihak pertama memberikan fasilitas modal dan pihak kedua
memberikan tenaga atau kerja. Perhitungan labanya akan dibagi dua dan
kerugiannya ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal. Dari definisi
ini, dapat disimpulkan bahwa kerja sama model mudharabah ini muncul
ketika terdapat dalam sebuah masyarakat keinginan untuk bekerja sama
antar anggotanya dalam rangka meningkatkan taraf hidup ekonomi.

Definisi umum Mudharabah secara fikih, menurut Sadr disebut

sebagai: Kontrak khusus antara pemilik modal dan pengusaha dalam
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rangka mengembangkan usaha yang modalnya berasal dari pihak
pertama dan kerja dari pihak kedua, mereka bersatu dalam keuntungan
dengan pembagian berdasarkan persentase. Jika proyek (usaha)
mendatangkan keuntungan, maka laba dibagi berdua berdasarkan
kesepakatan yang terjalin antara keduanya, jika modal tidak mempunyai
kelebihan atau kekurangan, maka tidak ada bagi pemilik modal selain
modal pokok tersebut, begitu pula dengan pengusaha tidak mendapatkan
apa-apa. Jika proyek rugi yang mengakibatkan hilangnya modal pokok
maka kerugian itu sedikit ataupun banyak ditanggung oleh pemilik
modal. Tidak diperkenankan kerugian itu ditanggung oleh pengusaha
dan menjadikannya sebagai jaminan bagi modalnya kecuali proyek itu
didasarkan pada bentuk pinjaman dari pemilik modal kepada pengusaha.
Jika demikian maka pemilik modal tidak berhak mendapatkan apapun
dari keuntungan tersebut.

Berdasarkan defenisi tersebut terdapat dua pihak dalam kontrak
Mudharabah, yaitu pihak shahibul mal dan Mudharib. Shahibul mal
adalah orang mempunyai surplus dana yang menyediakan dana tersebut
untuk kepentingan usaha. Sementara mudharib adalah pengelola usaha
yang membutuhkan dana dari shahibul mal. Menurut Kuran, kedua belah
pihak harus memahami betul bagaimana kontrak mudharabah dijalankan

sehingga ia menegaskan bahwa:
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Keduanya saling memahami, artinya shahibul maal
mengenali mudharib dan memahami jenis jenis usaha yang
akan dilakukannya, begitu pula mudharib mengerti akan
kemurahan hati shahibul mal. Keduanya terlibat langsung
dalam kontrak kerja sama yang saling membutuhkan tersebut
dan dilakukannya sendiri secara sadar dan dapat
memperkirakan hasil usahanya.

Dari beberapa pengertian Mudharabah diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Mudharabah adalah suatu ikatan akad kerja sama
usaha atau perkongsian antara dua orang atau lebih, yang mana pihak
pertama sebagai pemilik modal (shahibul mal) dan pihak lainnya sebagai
pengelola modal (Mudharib) dan atas dasar kesepakatan bahwa apabila
terdapat keuntungan maka keuntungan itu dibagi antara pemilik modal
(shahibul mal) dengan pengelola (Mudharb), sedangkan terjadi kerugian
maka kerugian itu ditanggung sepenuhnya oleh pemilik dana selama itu
bukan atas kelalaian pihak pengelola dana.

Batasan dan Posisi Mudharabah

Dalam khazanah fikin mu’amalah, Mudharabah tidak bisa
dilepaskan dari konsep syirkah; karena Mudharabah bagian dari syirkah.
Syirkah merupakan perkongsian atau bentuk kerjasama usaha tertentu
guna mendapatkan keuntungan (berorentasi pada profit).

Menurut Jaih Mubarok, kerjasama usaha (syirkah) di bedakan
menjadi empat:

(a) kerjasama di mana masing-masing pihak menyertakan modal

usaha (syirkah amwal)



2)

54

(b) kerjasama usaha di mana masing-masing pihak menyertakan
keahlian/ketrampilan sebagai modal usaha (syirkah ‘abdan)
(c) kerjasama usaha di mana masing-masing pihak menyertakan

reputasi sebagai modal usaha (syirkah wujuh)

kerjasama usaha di mana modal usaha (ra’s al-mal) disediakan
oleh salah satu syarik, sementara syarik lainnya menyertakan
keterampilan usaha/bisnis (syirkah Mudharabah).

Dasar hukum mudharabah

Secara umum Kkegiatan mudharabah lebih mencerminkan
anjuran untuk melaksanakan usaha. Hal ini ulama figih sepakat bahwa
mudharabah di syaratkan dalam Islam berdasarkan pada Al-Qur’an,

Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.

a) Alqur’an
Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan
mudharabah sebagai berikut:

QS. Al-Jumu’ah ayat 10.

AT b oy T5a3Ty (o0 NT 3190280 83l nad 135
1 oy KT (T
Artinya:

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
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banyak-banyak supaya kamu beruntung” ( Departemen Agama
RI, 2002 : 809)

QS. Al-Bagarah ayat 283.

2 -
P PEr
) Jadde O5lesS Loy

Artinya:

“ Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan  persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan”. ( Departemen Agama RI, 2002 : 60)

Qs. Al-Muzammil ayat 20.

N

P T

bl Joab e Q)"M’u"JY‘ & Oyar 09,>15
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Artinya:

“ Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah”. ( Departemen Agama RI, 2002 : 847)

Qs. An-Nisaa’ ayat 12

9}/

Artinya:

“Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu”. (
Departemen Agama RI, 2002 : 102)

Hadits.

i Whaa )5l Gl o s Whas | A e o sl Wias
wéhaucdj\dw(e;)l\m)waj\muceuw\ua
(b\.\ﬂy uuﬂ)mdh)ﬂ\.bhjcu)w\jcd;\‘sj\c_uﬂ 4\5);]\

&—QMJL\MLIA.ALAUJ‘D‘JJ

Artinya:

“Rasulullah bessabda: “tiga hal di dalamnya terdapat
keberkahan, yaitu jual beli secara tangguh, mugaradlah (bagi
hasi) dan mencampur gandum putih dengan gandum merah
bukan untuk dijual” (sunan Ibnu Majjah : hadist no 2289 )

3 JAS0 e b SR AT ) aie ) o pls 0 S8 G
@MY} &JLS@‘_;\.AJ’.;JYL)\ MJLSAY\.ADLL:Q\
mmgﬂawMuﬁu\ﬁ’M@@MdﬁY}’)&
uc \L}A\@gﬂu d\ﬁ} /g_)\.s.a ‘U\AJ} Zr\ias‘)\.ﬂ\ D\}J (‘;LA
dAs:d\_w\) ohuz 4_\.1\u.c uﬁuww}\m@c«)ﬂ\
Faaia Cadse shy) Wbl mil O e sl Jla
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Artinya:
Dari Hakim Ibnu Hizam bahwa disyaratkan bagi seseorang
yang memberikan modal sebagai giradl, yaitu: Jangan
menggunakan modalku untuk barang yang bernyawa, jangan
membawanya ke laut, dan jangan membawanya di tengah air
yang mengalir. Jika engkau melakukan salah satu di antaranya,
maka engkaulah yang menanggung modalku. Riwayat
Daruquthni dengan perawi-perawi yang dapat dipercaya. Malik
berkata dalam Kkitabnya al-Muwattho’, dari Ala’ Ibnu
Abdurrahman Ibnu Ya’qub, dari ayahnya, dari kakeknya:
Bahwa ia pernah menjalankan modal Utsman dengan
keuntungan dibagi dua. Hadits mauquf shahih
Ijma’ Ulama

Ibnu Al-Mundzir berkata, “ para ulama sepakat bahwa
secara umum, akad (transaksi) mudharabah diperbolehkan .
Akad mudharabah adalah akad ja’iz (toleran), bukan akad
lazim (mengikat). Untuk itu, kapan saja salah satu pihak
menginginkan akad dihentikan maka akad tersebut dapat
dihentikan (faskh). Pada saat itu, mudharib harus menyerahkan
modal dalam bentuk mata uang (tunai)

Akad mudharabah adalah salah satu akad yang diberkahi
oleh Allah. Dalam sebuah hadits Qudsi Allah SWT berfirman:

Artinya :”Aku adalah pihak ketiga dari dua pihak yang
bekerja sama selama salah satunya tidak berkhianat”.

Selain itu di antara I[jma’ dalam mudharabah, adanya
riwayat yang menyatakan bahwa jemaah dari sahabat

menggunakan harta anak yatim untuk mudharabah. Perbuatan

tersebut tidak ditentang oleh sahabat lainnya.



58

d) Qiyas

Mudharabah digiyaskan kepada al-Musyagah (menyuruh
seseorang untuk mengelola kebun). Selain di antara manusia,
ada yang miskin dan ada juga yang kaya. Di satu sisi, banyak
orang kaya tidak dapat mengusahakan hartanya. Di sisi lain,
tidak sedikit orang miskin yang mau bekerja, tetapi tidak
memiliki modal. Dengan demikian adanya mudharabah
ditujukan antara lain untuk memenuhi kebutuhan kedua
golongan di atas, yakni untuk kemaslahatan manusia dalam

rangka memenuhi kebutuhan mereka.

Dana shirkah temporer tidak dapat digolongkan sebagai
kewajiban. Hal ini karena entitas syariah tidak berkewajiban, ketika
mengalami kerugian, untuk mengembalikan jumlah dana awal dari
pemilik dana kecuali akibat kelalaian atau wanprestasi entitas syariah.

Disisi lain dana shirkah temporer tidak dapat digolongkan
sebagai ekuitas karena mempunyai waktu jatuh tempo dan pemilik dana
tidak mempunyai hak kepemilikan yang sama dengan pemegang saham
seperti hak voting dan hak atas realisasi keuntungan yang berasal dari
aset lancar dan aset non investasi (current and other non investment
accounts).

Hubungan antara entitas syariah dan pemilik dana shirkah
temporer merupakan hubungan kemitraan berdasarkan akad mudarabah

muthlagah, mudarabah muqayyadah atau musytarakah. Entitas syariah
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mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana yang
diterima dengan atau tanpa batasan seperti mengenai tempat, cara atau
obyek investasi.

Dana shirkah temporer merupakan salah satu unsur neraca
dimana hal tersebut sesuai dengan prinsip syariah yang memberikan hak
kepada entitas syariah untuk mengelola dan menginvestasikan dana,
termasuk untuk mencampur dana dimaksud dengan dana lainnya.
Pemilik dana shirkah temporer memperoleh bagian atas keuntungan
sesuai kesepakatan dan menerima kerugian berdasarkan jumlah dana
dari masing-masing pihak. Pembagian hasil dana shirkah temporer
dapat dengan konsep bagi hasil atau bagi untung. Dana shirkah diukur

dengan satuan rupiah dan berskala ratio.

3. Kewajiban (Hutang)

Semua perusahaan baik kecil maupun perusahaan yang besar
mempunyai hutang. Hutang adalah kewajiban suatu perusahaan yang
timbul dari transaksi pada waktu lalu dan harus dibayar dengan kas,
barang dan jasa di waktu yang akan datang (Jusuf, 2001). Menurut
Nurwahyudi dan Mardiyah (2004) bahwa “Hutang adalah pengorbanan
ekonomi yang harus dilakukan perusahaan di masa yang akan datang
karena tindakan atau transaksi sebelumnya.” Pengorbanan ekonomi

dapat berbentuk uang, aktiva, jasa-jasa atau dilakukannya pekerjaan
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tertentu. Hutang mengakibatkan adanya ikatan yang memberikan hak
kepada kreditur untuk mengklaim aktiva perusahaan.

Untuk tujuan pelaporan hutang diklasifikasikan menjadi dua
jenis utama yaitu hutang lancar dan hutang tidak lancar (Stice et.al,
2004). Hutang lancar merupakan kewajiban yang akan jatuh tempo
dalam satu tahun dalam siklus operasi normal perusahaan. Selain itu,
hutang lancar biasanya dibayar dengan aktiva lancar. Jika hutang yang
telah diklasifikasikan sebagai tidak lancar akan jatuh tempo di tahun
depan, maka kewajiban tersebut harus dilaporkan sebagai hutang lancar.
Hutang tidak lancar merupakan kewajiban yang jatuh temponya lebih
dari satu tahun. Selain itu, hutang tidak lancar akan dibayar dengan
penyerahan aktiva tidak lancar yang telah diakumulasikan untuk tujuan
pelunasan kewajiban.

Perbedaan antara kewajiban lancar dan tidak lancar adalah hal
penting karena berpengaruh signifikan terhadap rasio lancar
perusahaan, dimana rasio lancar ini menggambarkan kondisi likuiditas
perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar hutang

lancarnya (Stice et.al, 2004).

4. Ekuitas
Menurut pernyataan standart akuntansi PSAK (2002) pasal 49,
ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi

semua kewajiban. Ekuitas didefinisi sebagai hak residual untuk
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menunjukkan bahwa ekuitas bukan kewajiban. Ini berarti ekuitas bukan
pengorbanan sumber ekonomik masa datang. Karena didefinisi atas
dasar aset dan kewajiban, nilai ekuitas juga bergantung pada bagaimana
aset dan kewajiban diukur.
Atas dasar konsep kesatuan usaha dalam PSAK (2002) pasal
49, kreditor dan pemegang saham sama-sama mempunyai klaim atau
hak untuk dilunasi atas dana yang ditanamkan dalam perusahaan.
Namun kreditor dan pemegang saham memiliki perbedaan sebagai
berikut:
a. Hak-hak masing-masing pihak atas penyelesaian klaim
Klaim kreditor terbatas jumlahnya dan harus diselesaikan
pada tanggal tertentu sementara klaim pemegang saham merupakan
jumlah residual dan tidak harus diselesaikan atau dilunasi pada
tanggal tertentu.
b. Hak penggunaan aset dalam operasi
Kreditor pada umumnya tidak mempunyai akses dan
kendali dalam penggunaan aset perusahaan. Mereka juga tidak
mempunyai hak dalam pengambilan keputusan operasi perusahaan
secara langsung. Di lain pihak, pemilik (khususnya dalam
perusahaan perseorangan) mempunyai akses, hak, dan autoritas
untuk  menjalankan  perusahaan dan  menggunakan atau

mengendalikan aset.
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c. Substansi ekonomik perjanjian
Kreditor berhak atas pelunasan sedangkan pemegang
saham berhak atas pembagian laba (residual). Jadi, secara substansi
ekonomik, kreditor menanggung risiko lebih besar sehingga berhak
atas kembalian (rafe of return) yang bervariasi melalui pembagian
laba (participation in profits).

Ekuitas pemegang saham diklasifikasi atas dasar dua
komponen penting yaitu modal setoran dan laba ditahan. Modal setoran
dipecah menjadi modal saham (capital stock) sebagai modal yuridis
(legal capital) dan modal setoran tambahan (additional paid-in capital),
dan komponen lain yang merefleksi transaksi pemilik (misalnya saham
treasuri atau modal sumbangan).

Pengungkapan informasi ekuitas pemegang saham akan sangat
dipengaruhi oleh tujuan penyajian informasi tersebut kepada pemakai
statemen keuangan. Pada umumnya, tujuan pelaporan informasi ekuitas
pemegang saham adalah menyelidiki akan informasi kepada yang
berkepentingan tentang efisiensi dan kepengurusan (stewardship)
manajemen serta menyediakan informasi tentang riwayat serta prospek
investasi pemilik dan pemegang ekuitas lainnya. Informasi tentang
kewajiban yuridis perseroan terhadap para pemegang saham dan pihak
lainnya juga merupakan tujuan penyajian ekuitas pemegang saham ini.

Laba ditahan pada dasarnya adalah terbentuk dari akumulasi

laba yang dipindahkan dari akun ikhtisar Laba-Rugi (income summary).
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Begitu saldo laba ditutup ke laba ditahan, sebenarnya saldo laba
tersebut telah lebur menjadi elemen modal modal pemegang saham
yang sah. Seperti juga modal setoran, laba ditahan menunjukkan
sejumlah hak atas seluruh jumlah rupiah aset bukan hak atas jenis aset
tertentu. Dengan demikian untuk mengukur seluruh hak pemegang
saham atas aset, laba ditahan harus digabungkan (ditambahkan) dengan
modal setoran.

Pembedaan antara dua bagian elemen ekuitas pemegang
sangat penting. Dari segi administrasi keuangan, laba ditahan
merupakan indikator daya melaba (earning power) sehingga laba
ditahan harus selalu dipisahkan dengan modal setoran meskipun
jumlahnya akhirnya ditotal untuk membentuk ekuitas pemegang saham.
Pembedaan ini juga penting secara yuridis karena modal setoran
merupakan dana dasar (basic fund) yang harus tetap dipertahankan
untuk menunjukkan perlindungan bagi pihak lain. Dana ini hanya dapat
ditarik kembali dalam likuidasi atau dalam keadaan luar biasa lainnya.
Sementara itu, laba ditahan adalah jumlah rupiah yang secara yuridis
dapat digunakan untuk pembagian dividen.

Segala perubahan aset akibat penggunaan aset untuk
tujuan produktif (for productive effect) harus dibedakan dengan
perubahan aset dalam rangka pemerolehan dana (for financial effect.).

Untuk selanjutnnya, perubahan yang pertama disebut perubahan karena
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transaksi operasi sedangkan yang kedua transaksi modal. Pembedaan ini
menjadi landasan utama penyajian statemen laba-rugi komprehensif.
5. Profitabilitas

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu
ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat
diterima. Angka profitabilitass dinyatakan antara lain dengan angka
laba sebelum atau setelah pajak, laba investasi, pendapatan per saham,
dan laba penjualan. Nilai profitabilitas menjadi norma ukuran bagi
kesehatan perusahaan (Wikipedia, 2011). Sedangkan Sartono
(2001:119),  profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva
produktif maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas ini akan
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan
perusahaan. Semakin besar profitabilitas berarti semakin baik, karena
kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin besarnya
profitabilitas.

Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara
efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu
bank. Tujuan analsis profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur
tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROA
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menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
yang tersedia untuk mendapatkan net income (Kuncoro,2002).

Menurut Riyanto (2000), ROA merupakan metode pengukuran
yang objektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan
besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan
perusahaan terutama perbankan. Beberapa teori maka penulis lebih
memilih menggunakan ROA sebagai indikator profitabilitas pada bank
umum syariah. Munawir, (2002:89) Return on Assets (ROA) dalam
analisis manajemen keuangan, mempunyai arti yang sangat penting
sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh
atau komprehensif. Rasio ini mengukur efektivitas perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang akan digunakan

untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

C. Kerangka Konseptual

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting
dalam menjalankan aktivitas perekonomian. Lembaga keuangan bank
telah dipahami oleh masyarakat sebagai lembaga keuangan yang usaha
pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang. Sebagaimana penjelasan Undang-
Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, yang menyatakan bank

merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat
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dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk
pinjaman (kredit) dan atau bentuk lainnya, dengan tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup orang banyak.

Perbankan syari’ah yang sering disebut dengan Perbankan
Islam secara garis besar telah dipahami oleh masyarakat bahwa
perbankan syari’ah merupakan suatu sistem perbankan yang
dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam. Usaha dalam
pembentukan sistem tersebut didasari oleh larangan dalam agama Islam
untuk memungut maupun meminjamkan uang terhadap publik melalui
sistem bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi
berbagai bidang usaha yang dapat dikategorikan haram seperti yang
telah penulis ketahui yaitu usaha yang berkaitan dengan produksi
makanan maupun minuman haram, usaha media yang tidak Islami dan
lain sebagainya dimana hal tersebut tidak dapat dijamin oleh sistem
perbankan konvensional terutama keamanan dan kenyamanan bagi
masyarakat. Perbankan Syari’ah merupakan lembaga yang berfungsi
sebagai intermediasi yang menyimpan dana dari pihak yang kelebihan
dana dan menyalurkan dan untuk dipinjam oleh pihak yang kekurangan
dana. Seiring dengan berjalannya waktu setiap lembaga keuangan bank
sudah menjadi sasaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Profitabilitas merupakan salah satu yang menjadi indikator
penilaian kesehatan suatu bank. Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi profitabilitas antara lain dana shirkah, kewajiban dan
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ekuitas terhadap profitabilitas. Dana syrikah merupakan dana utama
dalam kegiatan operasional bank sehingga dana tersebut disimpan dan
disalurkan oleh bank dalam segala bentuk pembiyaan baik pembiyaan
dengan akad bagi hasil, jual beli dan akad pelengkap. Dari pembiayaan
akan mempengaruhi profitabilitas dari pendapatan yang diperoleh bank.
Demikian pula dengan kewajiban dan modal yang menjadi sumber dana
bank melakukan fungsi intermediasi. Kerangka alur berpikir penelitian
menjelaskan tentang pengaruh dana shirkah, ekuitas, kewajiban

terhadap profitabilitas seperti Gambar 2.1.
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Perkembangan bank syariah di Indoensai
dalam melakukan fungsi perbankan

(profitabilitas)

Fenomena dana pihak ketiga yang dalam
perbankan syariah disebut dana shirkah
temporer, kewajiban dan ekuitas/modal
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Pengaruh Dana Shirkah
Temporer terhadap
Profitabilitas

Purwanto (2011), Khasanah
(2012) , Megarisa (2012)

Pengaruh Kewajiban
terhadap Profitabilitas
Jung dan Jang (2005),
Siringoringo (2011)

Pengaruh Ekuitas
terhadap Profitabilitas

Rachmawati Malik dan
Hotniar Siringoringo (2011)

Pengaruh Dana Shirkah
Temporer, Kewajiban dan
Ekuitas terhadap
Profitabilitas Bank
Syariah secara simultan
Muharam (2010)

Gambar 2.1. Kerangka Alur Berfikir
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Gambar di atas menjelaskan bahwa Profitabilitas merupakan salah
satu yang menjadi indikator penilaian kesehatan suatu bank. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi profitabilitas antara lain dana shirkah, kewajiban
dan ekuitas terhadap profitabilitas. Dana syrikah merupakan dana utama
dalam kegiatan operasional bank sehingga dnaa tersebut disimpan dna
dislaurkan oleh bank dalam segala bentuk pembiyaan baik pembiyaan dengan
akad bagi hasil, jual beli dan akad pelengkap. Dari pembiayaan akan
mempengaruhi profitabilitas dari pendapatan yang diperoleh bank. Demikian
pula dengan kewajiban dan modal yang menjadi sumber dana bank
melakukan fungsi intermediasi.

Adanya pemikiran yang digunakan untuk mengkaji proses
penyelesaian penelitian ini dinamakan sebagai kerangka konseptual yang
dapat mempermudah peneliti dalam mengubah secara sistematis pokok
permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan kerangka Alur Berfikir, peneliti
dapat mengemukakan sebuah kerangka konseptual dalam penelitian ini dalam

gambar 2.2
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Variabel Independen/bebas Variabel dependen
Dana Shirkah
Temporer (X1)
H1
Kewajiban (X2) \, Profitabilitas
H2
H3

Ekuitas (X3)

Gambar 2.2. Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap laba adalah
sebagai berikut:

1. Pengaruh Dana Shirkah Temporer terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Dana shirkah temporer merupakan dana yang berasal dari dana
pihak ketiga yang dimana entitas syariah mempunyai hak untuk
mengelola dan menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan
entitas syariah atau kebijakan pembatasan dari pemilik dana, dengan
keuntungan dibagikan sesuai dengan kesepakatan. Menurut Purwanto
(2011), laba secara langsung dipengaruhi oleh pengumpulan dana pihak

ketiga. Semakin banyak dana pihak ketiga yang masuk akan semakin
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banyak pula kesempatan bank syariah untuk menyalurkan yang pada
akhirnya akan meningkatkan laba yang diperoleh. Sebagian besar dana
pihak ketiga yang dihimpun berasal dari dana shirkah temporer. Hal
tersebut menunjukkan semakin besar dana shirkah temporer yang
dihimpun bank syariah mestinya laba bank syariah akan mengalami
kenaikan seiring dengan meningkatnya dana shirkah temporer.

Pernyataan di atas didukung oleh penelitian Khasanah (2012)
yang meneliti tentang pengaruh dana shirkah temporer terhadap
penyaluran dana zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) melalui laba sebagai
variabel intervening yang menunjukkan bahwa dana shirkah temporer
berpengaruh signifikan terhadap laba bank syariah. Artinya bahwa
semakin besar dana shirkah temporer bank umum syariah menjadikan
nilai laba pada bank umum syariah di Indonesia semakin besar juga.
Sejalan dengan penelitian Megarisa (2012) yang menunjukkan bahwa
pembiayaan dana shirkah temporer berpengaruh signifikan positif
terhadap profitabilitas.

HI1: Dana shirkah temporer berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah.

. Pengaruh Kewajiban terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Kewajiban itu sendiri menyangkut suatu kondisi yang baik dimana
biaya stabil dan mengarah kepada sederetan besar tingkat keuntungan.
Ada hubungan yang sangat erat antara kewajiban dan profitabilitas.

Dengan hadirnya kewajiban di dalam struktur modal sebuah perusahaan
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menandakan perusahaan tersebut menghimpun pendanaan dari luar
perusahaan dengan harapan untuk meningkatkan laba dari perusahaan
kedepannya (Jung dan Jang; 2005). Hutang merupakan salah satu sumber
modal perusahaan guna membiayai perusahaan agar dapat terus
mengembangkan usahanya dan membantu perusahaan dalam mencapai
tujuannya yaitu memaksimalkan kekayaan pemilik melalui maksimalisasi
laba.

Rachmawati Malik dan Hotniar Siringoringo (2011) hasil
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh positif kredit terhadap
pendapatan UKM yang mengartikan kredit yang diterima UKM dari
BPR secara tidak langsung akan meningkatkan jumlah pendapatannya.
Mendukung penelitian dari Jung dan Jang (2005) yang menemukan bahwa
kewajiban atau hutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Pengelolaan kewajiban yang bagus dapat meningkatkan laba.

H2:Kewajiban berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah terhadap profitabilitas bank syariah.

. Pengaruh Ekuitas terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan
dan kemajuan bank serta upaya untuk tetap menjaga kepercayaan
masyarakat. Menurut Tunggal (1995) dalam Nugroho (2011) indikasi
pengelolaan modal kerja yang baik adalah adanya efisiensi modal kerja
yang dapat dilihat dari perputaran modal kerja yang dimiliki dari aset kas

di investasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali
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menjadi kas. Makin pendek periode peputaran modal kerja makin cepat
perputarannya, sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan
makin efisien yang pada akhirnya profitabilitas meningkat. Menurut
Ambarwati (2010:111) dalam (Sabhatini, dkk:2012) untuk mampu
bersaing secara kuat dan bertahan hidup, perusahaan melaksanakan
fungsi-fungsi  manajemen  diantaranya  meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian secara baik sehingga sasaran utama
perusahaan untuk memperoleh laba dapat tercapai. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, perusahaan melakukan pengelolaan modal dengan baik
agar kegiatan operasional dalam usaha menghasilkan produk dan jasa
yang mencukupi untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan melakukan
berbagai aktivitas dengan memaksimalkan modal kerja yang tersedia.

Hasil penelitian Sabhatini, dkk (2012) menunjukkan bahwa modal
berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
di BEI, yang mengartikan semakin besar ekuitas yang dimiliki maka
akan semakin tinggi laba yang akan diperoleh dari pengelolaan dana
ekuitas tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini yaitu:

H3: Ekuitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

terhadap profitabilitas bank syariah
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian ini diklasifikasikan sebagai explanatory research yaitu penelitian
yang menjelaskan hubungan suatu variabel dengan variabel lain dan menguji
keterkaitan antara beberapa variabel melalui pengujian hipotesis atau
penelitian penjelasan (Singarimbun dan Effendi, 1995:256).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif digunakan
karena data dalam penelitian ini dinyatakan dalam angka-angka. Pendekatan
kuantitatif menuru t Umar (2005:95) adalah pendekatan yang didasarkan
pada data yang dihitung untuk menghasilkan penafsiran yang kokoh.
Permasalahan asosiatif menurut Sugiyono (2006:38) adalah suatu pernyataan
penelitian yang bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih, sedangkan

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang ada di
Indonesia berdasarkan data Outlook Perbankan Syariah tahun 2014, jumlah
Bank Umum Syariah yang telah berdiri di Indonesia hingga tahun 2014

adalah sebanyak 11 bank syariah yaitu:



9.

75

PT Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mega Indonesia
PT Bank BRISyariah

PT Bank Syariah Bukopin

PT Bank Panin Syariah

PT Bank Victoria Syariah

PT BCA Syariah

PT Bank Jabar dan Banten

10. PT Bank BNI Syariah

11. PT Maybank Indonesia Syariah

Sampel dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling.

Pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu:

a.

b.

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2015

Bank Umum Syariah yang mengeluarkan laporan keuangannya antara
tahun 2009-2014. Bank Umum Syariah yang mengeluarkan laporan
keuangannya antara tahun 2009-2014. Hal itu dikarenakan ketersediaan
data publik yang sudah diaudit berdasarkan idx fact book lebih awal dan
terakhir tahun 2015 dimana berisi laporan keuangan tahun 2014

Memiliki kelengkapan data berdasarkan variabel yang diteliti yaitu dana
shirkah temporer, kewajiban, ekuitas, dan profitabilitas yang diproksikan

dengan ROA (Return on Assets).
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C. Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi
adalah pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan bahan-bahan
tertulis atau data yang dibuat oleh pi hak lain. Data tersebut antara lain:
1. Daftar nama perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia mulai
tahun 2009-2014

2. Laporan keuangan tahunan perbankan syariah tahun 2009-2014

D. Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dan poo/ data. Menurut Indriantoro dan Supomo (2009),
data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain),
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang dipublikasikan.
Sedangkan poo/ data merupakan gabungan antara data cross section dan data
time series (Qudratullah). Data Cross Section adalah data yang dikumpulkan
dalam satu waktu tertentu, pada beberapa objek untuk menggambarkan
keadaan tertentu, dan data 7ime Series adalah data yang dikumpulkan pada
beberapa waktu pada objek untuk menggambarkan perkembangan (Suliyanto,
2007:6).

Data ini diperoleh dari website masing-masing Perbankan Syariah

dan Bank Indonesia yang diperlukan untuk penelitian ini berupa laporan
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keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang berakhir 31 Desember antara

tahun 2009-2014.

E. Analisis Data
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
dilakukan terhadap sampel dilakukan dengan menggunakan ko/mogorov-
smirnov test dengan menetapakan derajat keyakinan (a) sebesar 5%. Uji
dilakukan pada setiap variabel dengan ketentuan bahwa jika secara
individual masing-masing variabel memenuhi asumsi normalitas, maka
secara simultan variabel-variabel tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi
asumsi normalitas (Santoso, 2004:212). Kriteria pengujian dengan
melihat besaran kolmogorov-smirnov test adalah sebagai berikut :
a. Angka signifikansi (Sig.) 0,05, maka data berdistribusi normal
b. Angka signifikansi (Sig.) 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Model
Penggunaan regresi harus memenuhi asumsi dasar bahwa
data berdistribusi normal, terpenuhinya syarat normalitas akan
menjamin dapat di pertanggung jawabkan model analisis yang di
gunakan, sehingga kesimpulan yang di ambil juga dapat di

pertanggungjawabkan. Tujuan wuji normalitas ingin mengetahui
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apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi
normal, yakni salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Model dalam regresi dapat
memenuhi asumsi kenormalan dalam model. Hal itu ditunjukkan
dengan adanya data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal sehingga model memenuhi asumsi kenormalan
model (Gujarati, 2005:299).

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan pengujian dari asumsi yang
berkaitan bahwa antara variable-variabel bebas dalam suatu model
tidak saling berkolerasi satu dengan yang lainnya. Apabila terjadi
suatu multikolinearitas maka nilai parameter estimasi dari variabel
tersebut tidak tertentu karena mempunyai standar eror yang tinggi
sehingga parameternya secara statistik tidak signifikan.

Salah satu cara untuk melihat terjadinya multikolinearitas
yaitu dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan
ketentuan apabila nilai VIF 5, maka terjadi multikolinieritas
(Gujarati, 2005:299). Apabila dari model regresi yang terjadi
multikolinieritas, maka ada beberapa langkah yang harus dilakukan.
Untuk mengatasinya yaitu dengan menghapus salah satu variable
koliner, sepanjang tidak menyebabkan specification error (Yarnest,

2004:68).
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Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas. Dan jika varian berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Deteksi adanya Heteroskedastisitas menurut Santoso
(2002:210) ialah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik, dimana sumbu X adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu X
adalah Residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang di wunstandardied.
Dasar pengambilan keputusan adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi
Heteroskedastisitas

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka O pada sumbu Y maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
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periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi, maka model terdapat problem autokorelasi. Model harus tidak
melanggar asumsi tidak ada autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya
autokorelasi dalam model, dapat dilihat dari besaran Durbin Watson .
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi, maka
model terdapat problem autokorelasi. Model harus tidak melanggar
asumsi tidak ada autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi
dalam model, dapat dilihat dari besaran Durbin Watson.
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji Durbin Watson
adalah sebagai berikut: (Santoso, 2000:52)
1)  Angka D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif,
2) Angka D-W di bawah -2 sampai +2, berarti tidak ada
autokorelasi ,
3) Angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda, karena terdapat lebih dari satu variabel bebas. Agar dapat
mengetahui intensitas hubungan antara variabel terikat dengan variabel

bebas, model regresi yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =bo+bX;+by Xs+b3s X3:€
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Dimana:

Y =variabel dependen

X X5 X3 = variabel independen
X, = Dana shirkah temporer
X5 = Kewajiban

X3 = Ekuitas

bo = intercept

b; by bs by by = koefisien regresi variabel independen

e = variabel pengganggu

. Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Sugiyono (2008:68) mengatakan bahwa nilai koefisien
determinasi berganda digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan
dari variabel bebas yang diteliti terhadap variasi variabel terikat. Bila
koefisien determinasi berganda (R”) mendekati angka satu maka dapat
dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel terikat
semakin besar. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk
menerangkan variasi variabel terikat.

Koefisien determinasi berganda (R?) dapat menurun bila suatu
variabel baru ditambahkan pada model regresi (sekalipun R* meningkat).
Akan tetapi kenaikan R tidak berarti bahwa variabel baru yang

dimasukkan secara statistik signifikan.
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AdjustR? = o _1;)(;(1_ _1)R2)
Keterangan:
R? = Koefisien penentuan berganda
n = Banyaknya responden
k = Banyaknya variabel bebas

. Ujit

Pengujian secara parsial (uji-t) yaitu pengujian koefisien regresi
secara individu dengan menentukan formula statistik yang akan diuji, vji

t sebagai uji masing-masing variabel dari suatu persamaan regresi

berdasarkan nilai tpiiung (Sugiyono, 2008:68), diperoleh dari :  t= £

Se
Keterangan:
b = Parameter estimasi
Se = Standar error

Tingkat signifikansi (o) 5% dari df = n-k-1 diperoleh nilai tapel,
kemudian nilai tise dibandingkan dengan nilai tpiue yang diperoleh
dengan membandingkan kedua nilai t tersebut, maka akan diketahui
pengaruhnya yaitu dapat diterima atau ditolaknya hipotesis.

Kriteria pengujian:
a. thitng trabel Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh antara
variabel bebas terhadap ariabel terikat dengan derajat keyakinan yang

digunakan sebesar o = 5%.
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b. thitung_ tiavel Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh
antara variabel bebas terhadap ariabel terikat dengan derajat

keyakinan yang digunakan sebesar o = 5%.
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BAB IV

HASIL PENELITTIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah yang berdiri dan

mengeluarkan laporan keuangannya antara tahun 2009 sampai 2014 serta

dalam periode tersebut tidak mengalami rugi. Populasi dalam penelitian ini

adalah bank syariah yang dipublis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Berdasarkan data yang dipublis oleh OJK, jumlah Bank Umum Syariah yang

telah berdiri di Indonesia hingga tahun 2014 adalah sebanyak 11 perusahaan,

yaitu:

1. PT Bank Muamalat Indonesia

2. PT Bank Syariah Mandiri

3. PT Bank Syariah Mega Indonesia
4. PT Bank BRI Syariah

5. PT Bank Syariah Bukopin

6. PT Bank Panin Syariah

7. PT Bank Victoria Syariah

8. PT BCA Syariah

9. PT Bank Jabar dan Banten

10. PT Bank BNI Syariah

11. PT Maybank Indonesia Syariah



85

Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling.
Dari populasi perbankan syariah tersebut, kemudian dipilih berdasarkan
kriteria-kriteria sebagaimana diperlihatkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Pemilihan Sampel Data

No Nama Bank Kode
1 PT Bank Muamalat Indonesia BMI
2 PT Bank Syariah Mandiri BSM
3 PT Bank Syariah Mega Indonesia BSMI
4 PT Bank BRISyariah BRIS
5 PT Bank Syariah Bukopin BSB
6 PT Bank Panin Syariah BPS
7 PT Bank Victoria Syariah BVS
8 PT BCA Syariah BCAS
9 PT Bank Jabar dan Banten JBRB
10 | PT Bank BNI Syariah BNIS

Sumber: Bank Indonesia, Tahun 2014
B. Analisis Data
1. Hasil Deskriptif Statistik
Deskriptif statistik menjelaskan besarnya nilai rata-rata, deviasi
standar, nilai minimum, dan nilai maksimum untuk variabel-variabel
penelitian. Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Deskriptif Statistik

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Dana Shirkah

9.952.815.60039.355.533.000.000 6.067.163.502.011/9.938.876.675.795
Temporer
Kewajiban 111.540.518.15810.693.172.000.000 2.504.106.633.639/2.606.681.869.480
Ekuitas 35.892.260.05048.671.950.025.861| 6.865.265.084.413| 2.2564.856.000
NPF 0,1000 4,8400 2,5679 1,3461
ROA 0,0600 6,9300 1,3918 1,2139

Sumber: Lampiran 2
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Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan deskriptif statistik masing-
masing variabel penelitian. Deskripsi dana shirkah temporer memiliki
nilai rata-rata dana shirkah temporer sebesar Rp 6.067.163.502.011.
Standar deviasi Rp 9.938.876.675.795 yang berarti ukuran penyebaran
data dana shirkah temporer ini cukup besar, hal ini didukung nilai standar
deviasi yang semakin menjauhi nilai rata-rata dan ukuran penyebarannya
semakin besar. Nilai terendah dana shirkah temporer sebesar Rp
9.952.815.600 dan nilai maksimum dana shirkah temporer sebesar Rp
39.355.533.000.000.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskriptif untuk variabel
kewajiban adalah sebesar Rp 2.504.106.633.639. Nilai terendah variabel
kewajiban sebesar Rp 111.540.518.158 dan nilai tertinggi sebesar Rp
10.693.172.000.000. Standar deviasi sebesar Rp 2.606.681.869.480. Hal
ini berarti nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata dan ukuran
penyebaran data yang semakin kecil. Hal itu dikarenakan rentang nilai
data variabel mendekati nilai rata-rata dan lebih homogen.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskristif untuk variabel
ekuitas adalah sebesar Rp 6.865.265.084.413. Nilai terendah variabel
ekuitas sebesar Rp 35.892.260.050 dan nilai tertinggi sebesar Rp
48.671.950.025.861. Standar deviasi sebesar Rp 2.2564.856.000. Hal ini
berarti nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata dan ukuran
penyebaran data yang semakin kecil. Hal tersebut karena secara tidak

langsung, standar deviasi ini juga menyatakan besarnya keragaman
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sampel yang anda dapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi maka
semakin besar pula keragaman sampel, begitu pula sebaliknya yakni jika
standar deviasi yang anda dapatkan kecil maka sampel semakin tidak
beragam.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskristif untuk variabel
NPF adalah sebesar 5,48.2,56. Nilai terendah variabel NPF sebesar 0,10
dan nilai tertinggi sebesar 4,84. Standar deviasi sebesar 1,346. Hal ini
berarti nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata dan ukuran
penyebaran data yang semakin kecil.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskristif untuk variabel
profitabilitas adalah sebesar 1,39. Nilai terendah variabel profitabilitas
sebesar 0,06 dan nilai tertinggi sebesar 6,93. Standar deviasi sebesar 1,21.
Hal ini berarti nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata dan
ukuran penyebaran data semakin kecil. Deviasi dari setiap data yang ada
akan dikuadratkan dan kemudian dicari penyimpangan kuadrat dari
individu rata-rata.

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji dengan Kolmogorov-Smirnov. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah data variabel operasional dalam model empiris yang
divji berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Ketentuan
pengujian Kolmogorov-Smirnov adalah apabila tingkat signifikansi

(Asym 2-tailed) variabel penelitian lebih besar dari 0,05 maka data
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berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila tingkat signifikansi (Asym 2-
tailed) kurang dari 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Hasil uji

normalitas data ditunjukkan Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Uji Normalitas Data dengan Ko/mogorov-Smirnov

Variabel K-S z* Signifikansi Keterangan
Dana shirkah temporer (X1) 0,486 0,972 Distribusi Normal
Kewajiban (X2) 1,074 0,199 Distribusi Normal
Ekuitas (X3) 1,112 0,168 Distribusi Normal
Profitabilitas (Y) 1,055 0,215 Distribusi Normal

Sumber : Lampiran 2
Keterangan :

*K-SZ : Kolmogorov-Smirnov test

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel dana shirkah temporer
(X1), kewajiban (X2), ekuitas (X3), dan profitabilitas (Y2) berdistribusi
normal. Tampak hasil dari perhitungan Ko/mogorov Smirnov Test sudah
menunjukkan distribusi yang normal pada semua variabel (nilai
signifikansi 0,05).
3. Uji Asumsi Klasik
Setelah memperoleh model regresi linear berganda, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menguji apakah model yang

dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Asumsi
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BLUE yang harus dipenuhi antara lain: tidak ada multikolinieritas,
adanya homoskedastisitas dan tidak ada autokorelasi. Pengujian asumsi
klasik dilakukan pada model regresi linear berganda yang dijelaskan
sebagai berikut:
a. Uji Multikolinearitas
Salah satu asumsi yang mendasari model adalah tidak
adanya suatu hubungan linier yang sempurna antara beberapa atau
semua variabel independen. Hal itu berarti model tidak melanggar
asumsi tidak ada multikolinearitas. Ada tidaknya multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Santoso
(2000: 234) yang menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas tidak
terjadi antar variabel independen apabila VIF kurang dari 5. Hasil uji

Multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3

berikut.
Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolinearitas
No Variabel VIF Kesimpulan
1 X1-1 1,490 Tidak terjadi multikolinearitas
2 X2-1 2,075 Tidak terjadi multikolinearitas
3 X3-1 1,592 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber : Lampiran 3

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antar variabel independen karena nilai VIF kurang dari 5 artinya tidak
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adanya suatu hubungan linier yang sempurna antara beberapa atau

semua variabel independen.

. Uji Heteroskedastisitas

Untuk  menguji  terjadi  atau  tidak  terjadinya
heteroskedastisitas pada model dalam penelitian ini, digunakan
metode pengujian Scatter Plot. Pengujian dilakukan dengan uji grafik

Scatter plot dan hasil pengujiannya tidak terdapat pola yang jelas

serta ada titik melebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y.

Berarti variabel dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan antara lain:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (point) yang membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Pada grafik terlihat bahwa sebaran data tidak membentuk
garis tertentu atau acak. Hal ini berarti bahwa variabel independen

tidak membentuk heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.1 Scatter Plot
Sumber: Lampiran 3
c. Uji Normalitas Model

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu
cara untuk melihat normalitas residual adalah melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Hasil uji normalitas residual dijelaskan dengan

Gambar 4.2 berikut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.2 Scatter Plot

: Lampiran 3

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa model dalam regresi dapat
memenuhi asumsi kenormalan dalam model. Hal itu ditunjukkan
dengan adanya data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal sehingga model memenuhi asumsi kenormalan
model.

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil Durbin Watson pada lampiran 2
menunjukkan angka sebesar 1,895. Hal itu menunjukkan bahwa sesuai
dengan kriteria angka D-W di bawah -2 sampai +2, berarti tidak ada
autokorelasi. Berarti model regresi linear berganda yang digunakan

terbebas dari autokorelasi.
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e. Uji Regresi Linear Berganda
Bagian ini menguraikan tiap-tiap koefisien pengaruh dalam
model dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil regresi
linear berganda dan pengujian hipotesis dijelaskan pada Tabel 4.4
berikut.

Tabel 4.4. Nilai Koefisien Regresi dan Pengujian Hipotesis

Variabel Variabel

Hipotesis Beta (B) t-hitung p-value
Bebas Terikat
1 Konstanta - 5,289
2 X1 Y1 -0,266 -4,193 0,024
3 X2 Y1 0,344 2,308 0,001
4 X3 Y1 -0,193 -0,839 0,409

Sumber : Lampiran 3
Keterangan : ** = Signifikan pada a = 5%

Berdasarkan hasil persamaan tersebut maka dapat dijelaskan
dalam persmaan regresi sebagai berikut.

Y =5,289 +-0,266X1 + 0,344X2 + -0,193X3

4. Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diperoleh berdasarkan pengujian koefisien jalur pada model
regresi linear berganda pada Tabel 4.4 Pengujian hipotesis dilihat dari
nilai p value masing masing jalur. Jika nilai p value lebih kecil dari 0,05

maka hubungan antar variabel signifikan. Sebaliknya, jika nilai p value
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lebih besar dari 0,05 maka hubungan antar variabel tidak signifikan. Hasil

pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut:

a. Hipotesis satu (H1): dana shirkah temporer (X1) mempunyai pengaruh
signifikan negatif terhadap profitabilitas (Y).

Pengujian hipotesis satu dilihat dari koefisien beta (p) sebesar
-0,266 dengan nilai p-value 0,024. Hipotesis satu terbukti diterima
karena nilai p-value < o atau 0,024 < 0,05. Hal itu menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan dana shirkah temporer berpengaruh
signifikan terhadap risiko pembiayaan diterima.

b. Hipotesis dua (H2): kewajiban (X2) mempunyai pengaruh signifikan
positif terhadap profitabilitas ().

Pengujian pengaruh kewajiban terhadap risiko pembiayaan
ditunjukkan dengan koefisien beta () sebesar 0,344 dengan nilai p-
value 0,001. Karena nilai p-value < o atau 0,001 < 0,005, maka H2
diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kewajiban
berpengaruh signifikan terhadap risiko pendanaan diterima.

c. Hipotesis ketiga (H3): ekuitas (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (Y).

Pengujian pengaruh ekuitas terhadap risiko pembiayaan
ditunjukkan dengan koefisien beta () sebesar -0,193 dengan nilai p-
value 0,409. Dengan nilai p-value > a atau 0,409 > 0,005. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Dana Shirkah Temporer terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji signifikansi untuk mencari pengaruh variabel
dana shirkah temporer terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan nilai p-value
<o yaitu 0,024. Hasil pengujian menyatakan bahwa dana shirkah temporer
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

Hasil perhitungan regresi linear berganda menunjukkan bahwa
pengaruh yang terjadi adalah pengaruh negatif. Hal itu ditunjukkan dengan
koefisien beta (B) sebesar -0,266. Hal ini menggambarkan bahwa dana shirkah
temporer mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah,
artinya semakin besar dana syrikah temporer yang dihimpun maka
profitabilitas akan semakin rendah dikarenakan akan semakin besar dana yang
disimpan tidak akan meningkatkan keuntungan. Keputusan yang dapat
diambil adalah H; diterima. Artinya dana shirkah temporer berpengaruh
signifikan negatif terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia.

Pengaruh dana shirkah temporer terhadap profitabilitas. Hal itu
menunjukkan bahwa pengaruh dana shirkah temporer terhadap profitabilitas.
Apabila dana shirkah semakin tinggi maka profitabilitas akan menurun. Dana
shirkah temporer merupakan dana yang berasal dari dana pihak ketiga yang
dimana entitas syariah mempunyai hak untuk mengelola dan

menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan entitas syariah atau
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kebijakan pembatasan dari pemilik dana, dengan keuntungan dibagikan sesuai
dengan kesepakatan. Artinya bahwa semakin besar dana shirkah temporer
bank umum syariah tetapi tidak dikelola dengan baik maka akan menurunkan
laba karena tidak dikelola oleh bank..

Hasil ini konsisten dengan penelitian Uswatun Khasanah (2013) dan
Dwiana Megarisa (2013) yang menunjukkan bahwa pembiayaan dana shirkah

temporer berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas.

. Pengaruh Kewajiban terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji signifikansi untuk mencari pengaruh variabel
kewajiban terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan nilai p-value <ayaitu
0,001. Sehingga hasil pengujian menyatakan bahwa kewajiban berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

Hasil perhitungan regresi linear berganda menunjukkan bahwa
pengaruh yang terjadi adalah pengaruh positif. Hal itu ditunjukkan dengan
koefisien beta () sebesar 0,344. Hal ini menggambarkan bahwa kewajiban
mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah, artinya
semakin tinggi kewajiban yang dimiliki bank maka peluang untuk
mendapatkan profitabilitas dari pengelolaan dana dari kewajiban akan
semakin besar. Keputusan yang dapat diambil adalah H; diterima. Artinya
kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas bank syariah

di Indonesia.
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Kewajiban berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal itu
menunjukkan bahwa pengaruh kewajiban terhadap profitabilitas. Apabila
kewajiban semakin tinggi maka profitabilitas akan tinggi. Kewajiban
merupakan dana yang berasal dari dana pihak ketiga yang dimana entitas
syariah mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana, baik
sesuai dengan kebijakan entitas syariah atau kebijakan pembatasan dari
pemilik dana, dengan keuntungan dibagikan sesuai dengan kesepakatan.
Artinya bahwa semakin besar kewajiban bank umum syariah menjadikan nilai
laba pada bank umum syariah di Indonesia semakin besar juga.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Rachmawati Malik
dan Hotniar Siringoringo (2011) hasil penelitiannya menunjukkan adanya
pengaruh positif kredit terhadap pendapatan UKM yang mengartikan kredit
yang diterima UKM dari BPR secara tidak langsung akan meningkatkan

jumlah pendapatannya.

. Pengaruh Ekuitas terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Hasil regresi linear berganda menunjukkan ekuitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal
ini mengartikan bahwa besar kecilnya ekuitas tidak berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA yang diterima oleh

bank umum syariah.
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Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang ada dan penelitian ini
konsisten dengan penelitian dari Nugroho (2010) yang menyatakan bahwa
efisiensi  modal Kkerja tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas.Penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Sabhatini, dkk
(2011) dan Supriadi dan Puspitasari (2013). Sabhatini, dkk (2011)
menyatakan ekuitas berpengaruh positif yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan manufaktur. Sedangkan Supriadi dan Puspitasari
(2013) modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa tbk.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Dana shirkah temporer berpengaruh signifikan negatif terhadap
profitabilitas.Semakin besar dana syrikah temporer yang dihimpun dari
pihak ketiga maka profitabilitas akan semakin tinggi dikarenakan akan
semakin besar dana yang dikelola dalam menghasilkan keuntungan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (H;) diterima.

2. Kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.
Kewajiban atau hutang yang diterima secara tidak langsung akan
meningkatkan  jumlah pendapatannya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (H,) diterima.

3. Ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko pembiayaan.Hal ini
mengartikan bahwa besar kecilnya ekuitas tidak berpengaruh terhadap

tinggi rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA yang diterima oleh
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bank umum syariah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

Hipotesis 3(H3) ditolak.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya bahwa dapat diambil kesimpulan
tentang tentang pengaruh Dana Shirkah Temporer, Kewajiban dan Ekuitas
terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. Berikut kesimpulan dari
hasil penelitian tersebut :

1. Dana shirkah temporer berpengaruh signifikan negatif terhadap
profitabilitas. Semakin besar dana syrikah temporer yang dihimpun dari
pihak ketiga maka profitabilitas akan semakin rendah dikarenakan akan
dana yang ada tidak terkelola dengan baik. Pengujian hipotesis satu dilihat
dari koefisien beta () sebesar -0,266 dengan nilai p-value 0,024. Hipotesis
satu terbukti diterima karena nilai p-value o atau 0,024 < 0,05. Hal itu
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan dana shirkah temporer
berpengaruh signifikan terhadap risiko pembiayaan diterima Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (H;) diterima.

2. Kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.
Kewajiban atau hutang yang diterima secara tidak langsung akan
meningkatkan jumlah pendapatannya. Pengujian pengaruh kewajiban
terhadap risiko pembiayaan ditunjukkan dengan koefisien beta (f) sebesar

0,344 dengan nilai p-value 0,001. Karena nilai p-value < a atau 0,001



101

< 0,005, maka H2 diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
kewajiban berpengaruh signifikan terhadap risiko pendanaan diterima
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (H;) diterima.

Ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko profitabilitas. Hal ini
mengartikan bahwa besar kecilnya ekuitas tidak berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA yang diterima oleh
bank umum syariah. Pengujian pengaruh ekuitas terhadap risiko
pembiayaan ditunjukkan dengan koefisien beta (p) sebesar -0,193 dengan
nilai p-value 0,409. Dengan nilai p-value > o atau 0,409 > 0,005. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut :

1.

Untuk Manajemen Perbankan Syariah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada
manajemen perbankan syariah agar memperhatiakan kewajiban
dikarenakan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain
dalam penelitiannya yang berpengaruh terhadap risiko pembiayaan
sekaligus profitabilitas bank syariah seperti aktiva produktif. Bagi

peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penambahan sampel tahun
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penelitian yang lebih banyak agar dapat menggambarkan kondisi yang
lebih akurat

. Kepada bank Indonesiahendaknya membantu mengembangkan bank
syariahdengan memberikan kebijakan dan kemudahan ata berupa fasilitas
pendanaan dan kemudahan pembukaan cabang mengiat kinerja bank

syariah lebih baik dari bank konvensional.
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Lampiran 1

REKAPITULASI POLLING DATA VARIABEL PENELITIAN

NAMA BANK DANA SYIRKAH KEWAJIBAN EKUITAS ROA
PT Bank Syariah Muamalat Indonesia 13.422.017.977.000 1.707.126.038.000 19.898.034.844.000 0,45
PT Bank Syariah Mandiri 16.962.609.158.604 3.273.465.906.889 1.600.459.449.622 2,23
PT Bank Syariah Mega Indonesia 9.856.445.210.000 4.568.980.450.000 18.863.589.700 000 2,22
PT Bank Syariah BRI 1.707.990.168.514 1.021.952.321.611 448.443.307.118 0,53
PT Bank Syariah Bukopin 1.028.130.369.707 813.486.029.658 133.331.233.872 0,06
PT Bank Syariah Muamalat Indonesia 16.566.219.666.000 3.085.416.202.000 21.400.793.090.000 1,36
PT Bank Syariah Mandiri 335.745.544.360 5.009.835.665.128 32.481.873.142.495 2,21
PT Bank Syariah Mega Indonesia 2.858.158.915.000 1.397.796.500.000 381.774.835.000 1,9
PT Bank Syariah BRI 4.708.946.000.000 1.192.418.000.000 6.856.386.000.000 0,35
PT Bank Syariah Bukopin 698.558.317.474 1.351.828.633.538 2.050.386.951.012 0,74
PT Bank Syariah BNI 298.813.534.480 4.458.753.741.964 28.908.867.096.821 0,61
PT Bank Victoria Syariah 51.060.000.000 167.380.000.000 121.811.000.000 1,09
PT BCA Syariah 460.164.555.180 111.540.518.158 302.925.794.455 1,13
PT Bank Jabar dan Banten 1.150.507.487 000 274.569.039.000 505.392.867.000 0,72
PT Bank Syariah Muamalat Indonesia 26.138.676.125.000 4.273.429.198.000 2.067.401.205.000 1,52
PT Bank Syariah Mandiri 427.179.175.989 7.041.139.433.515 48.671.950.025.861 1,95
PT Bank Syariah Mega Indonesia 3.309.751.973.000 1.819.268.598.000 435.641.495.000 1,58
PT Bank Syariah BRI 8.003.857.000.000 2.230.290.000.000 11.200.823.000.000 0,2
PT Bank Syariah Bukopin 1.981.867.000.000 492.386.000.000 255.774.000.000 0,52
PT Bank Syariah BNI 380.189.466.630 6.266.614.095.828 43.318.035.523.016 1,29
PT Bank Victoria Syariah 64.653.000.000 434.994.000.000 139.822.000.000 6,93




NAMA BANK DANA SYIRKAH KEWAJIBAN EKUITAS ROA
PT BCA Syariah 715.507.068.567 190.215.580.822 311.374.488.072 0,9
PT Bank Jabar dan Banten 1.971.604.000.000 350.628 000000 527.579.000.000 1,23
PT Bank Panin Syariah 28.436.616.000 535.832.584.000 452.609.519.000 1,75
PT Bank Syariah Muamalat Indonesia 34.280.936.071.000 8.115.487.602.000 2.457.989.411.000 1,54
PT Bank Syariah Mandiri 39.355.533.000.000 10.693.172.000.000 4.180.691.000.000 2,25
PT Bank Syariah Mega Indonesia 9.952.815.600 187.541.404.400 158.413.331.650 0,61
PT Bank Syariah BRI 9.588.584.000.000 3.431.739.000.000 1.068.564.000.000 1,19
PT Bank Syariah Bukopin 905.598.000.000 2.437.438.000.000 282.083.000.000 0,55
PT Bank Syariah BNI 7.091.332.000.000 2.366.763.000.000 1.187.218.000.000 1,48
PT Bank Victoria Syariah 625.190.000.000 161.748.000.000 152.534.000.000 1,43
PT BCA Syariah 1.029.011.000.000 268.793.000.000 304.377.000.000 0,84
PT Bank Jabar dan Banten 3.067.423 000000 575.579.000.000 632.095.000.000 0,67
PT Bank Panin Syariah 1.036.089.000.000 612.821.000.000 487.666.000.000 3,29




Lampiran 2

Descriptives

HASIL UJI NORMALITAS DATA

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DANA 34 9952815600 | 39355533000000 | 6067163502010,74  9938876675795,068
SYIRKAH
KEWAIJIBAN 34 111540518158 | 10693172000000 | 2504106633638,56 | 2606681869480,451
EKUITAS 34 35892260050 | 48671950025861 | 6865265084413,06 2.2564.856.000
ROA 34 ,0600 6,9300 1,391838 1,2139117
Valid N 34
(listwise)
NPar Tests
DANA SYIRKAH | KEWAJIBAN | EKUITAS ROA

N 34 34 34 34
Normal Parameters®® Mean 6,07E12 2,50E12 6,87E12 1,391838

Std. Deviation 9,939E12 2,607E12| 1,303E13| 1,2139117
Most Extreme Differences Absolute ,286 , 179 ,368 ,181

Positive ,286 ,164 ,368 ,181

Negative -,271 -, 179 -,300 -,137
Kolmogorov-Smirnov Z 1,666 1,046 2,144 1,055
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008 224 ,000 ,215




NPar Tests

Ln Dana Syirkah [ KEWAJIBAN Ln Ekuitas ROA

N 34 33 34 34
Normal Mean 27,84922474 2,44E12 | 27,78624900 1,391838
Parameters®” Std. Deviation 2,165550819 2,621E12| 1,909418091| 1,2139117
Most Extreme Absolute ,083 ,187 ,191 ,181
Differences Positive ,063 , 170 ,191 ,181

Negative -,083 -,187 -,108 -,137
Kolmogorov-Smirnov Z ,486 1,074 1,112 1,055
Asymp. Sig. (2-tailed) ,972 ,199 ,168 ,215




Lampiran 3

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ROA 1,371016 1,2430747 34
Ln Dana Syirkah 27,77014456 2,200148481 34
KEWAJIBAN 2,38E12 2,635E12 34
EKUITAS 7,28E12 1,333E13 34
Ln Ekuitas 27,88534069 1,915317366 32
Variables Entered/Removed”

Model Variables

Variables Entered Removed Method
1 EKUITAS, Ln Enter

Dana Syirkah,

KEWAJIBAN?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ROA

Model Summary®

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,615° ,399 ,374 1,2882976 1,895

a. Predictors: (Constant), EKUITAS, Ln Dana Syirkah, KEWAJIBAN
b. Dependent Variable: ROA




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,203 3 1,068 5,669 ,026%
Residual 44,699 30 1,596
Total 47,902 33
a. Predictors: (Constant), EKUITAS, Ln Dana Syirkah, KEWAJIBAN
b. Dependent Variable: ROA
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,289 3,396 1,557 131
Ln Dana Syirkah -,150 ,126 -,266 | -4,193 ,024 ,671| 1,490
KEWAJIBAN 1,62313 ,000 344 2,308 ,001 482 | 2,075
LN EKUITAS -1,80214 ,000 -,193 -,839 ,409 ,628| 1,592

a. Dependent Variable: ROA

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL PERUMUSAN VARIABEL SUMBER METODE HIPOTESIS
MASALAH DATA PENELITIAN

Pengaruh  [I. Apakah dana | Variabel Laporan 1. Jenis Penelitian: |H1: Dana Syirkah Temporer berpengaruh
Dana syrikah Independen: keuangan Kuantitatif Signifikan Negatif terhadap Profitabilitas
Syirkah temporer 1. Dana Syirkah | Dana Syirkah, | 2. Metode  Penelitian: Bank Syariah di Indonesia.
Temporer, berpengaruh Temporer ( X1 | Kewajiban dan Explanatory research, |H2: Kewajiban Temporer berpengaruh
Kewajiban terhadap ) Ekuitas Yang artinya Menjelaskan Signifikan Negatif terhadap Profitabilitas
dan Ekuitas profitabilitas  P. Kewajiban 9 | telah pengaruh Dana Bank Syariah di Indonesia.
pada pada perbankan X2) dipublikasikan Syirkah Temporer, |H3: Ekuitas ~ Temporer  berpengaruh
Perbankan syariah di B- Ekuitas ( X3) oleh BI ( Bank Keawajiban dna Signifikan Negatif terhadap Profitabilitas
Syariah di Indonesia? Indonesia ) Equitas terhadap Bank Syariah di Indonesia.
Indonesia . Apakah Variabel Periode Data Profitabilitas

kewajiban Dependen: Penelitian 3. Penentuan  Sampel:

berpengaruh Profitabilitas  di | mencakup data Purposive sampling

terhadap Proyeksikan tahun 2009, | 4. Metode Pengumpulan

profitabilitas dengan Return On | 2010,2011, Data: Studi

pada perbankan | Asset (ROA) 2012,2014. Kepustakaan  yaitu

syariah di laporan keuangan

Indonesia? yang di Publikasikan

3. Apakah ekuitas oleh BI .

berpengaruh 5. M_(_etode Anz_aI|5|s Data:

terhadap a Uji Normalitas Data.

profitabilitas b Uji Asumsi Klasik

pada perbankan ¢ Analisis Regresi

syariah di Linear Berganda

Indonesia?




PENGARUH DANA SYIRKAH TEMPORER, KEWAJIBAN DAN
EKUITAS TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERBANKAN
SYARIAH DI INDONESIA

Oleh : Dimas Herliandis Shodigin

ABSTRAK

Dana Syirkah temporer merupakan bagian dari dana pihak ketiga dan
berdasarkan pertumbuhan pembiayaan bank syariah yang lebih tinggi dibanding
dengan konvensional, penelitian ini menambahkan variable lain yaitu kewajiban
dan equitas.penambahan variable ini dikarenakan kewajiban dan ekuitas
merupakan sumber dana yang dikelola untuk peningkatan asset yang sebagian
besar terletak pada produk pendanaan syariah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pertama apakah berpengaruh
dana syirkah temporer terhadap profitabilitas bank syariah. Kedua apakah
berpengaruh keawajiban terhadap profitabilitas bank syariah. apakah berpengaruh
ekuitas terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dana syirkah temporer,
kewajiban dan ekuitas terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Populasi
dalam penelitian ini adalah bank syariah di Indonesia. Sampel dipilih dengan
menggunakan metode Purposive Sampling. Jumlah observasi penelitian 10 Bank
Umum Syariah.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda.penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi dan
sempel 10 bank syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana syrikah temporer yang dihimpun
dari pihak ketiga maka profitabilitas akan semakin rendah dikarenakan akan dana
yang ada tidak terkelola dengan baik. Pengujian hipotesis satu dilihat dari
koefisien beta (B) sebesar -0,266 dengan nilai p-value 0,024. Hipotesis satu
terbukti diterima karena nilai p-value o atau 0,024 < 0,05. Hal itu menunjukkan

bahwa hipotesis yang menyatakan dana shirkah temporer berpengaruh signifikan



Negatif terhadap Profitabilitas. kewajiban terhadap risiko pembiayaan ditunjukkan
dengan koefisien beta (B) sebesar 0,344 dengan nilai p-value 0,001. Karena nilai
p-value < o atau 0,001 < 0,005, maka H2 diterima. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan kewajiban berpengaruh signifikan Positif terhadap profitabilitas.
ekuitas tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas dengan
indikator ROA yang diterima oleh bank umum syariah. Pengujian pengaruh
ekuitas terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan koefisien beta () sebesar -
0,193 dengan nilai p-value 0,409. Dengan nilai p-value > o atau 0,409 >
0,005.Tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas..

Kata Kunci : Kata Kunci: dana syirkah temporer, kewajiban, -ekuitas,

profitabilitas, dan bank syariah.

LATAR BELAKANG

Sistem perbankan syariah merupakan bagian dari konsep ekonomi islam
yang memiliki tujuan untuk mengaplikasikan sistem nilai dan etika islam dalam
wilayah ekonomi. Perbankan syariah diharapkan mendukung ekonomi Islam yang
diyakini dapat terhindar dari transaksi bank yang dipandang mengandung unsur
riba.

Berdasarkan fenomena tersebut menyiratkan bahwa dana pihak ketiga
yang dalam perbankan syariah disebut dana shirkah temporer, kewajiban dan
ekuitas/modal berkaitan dengan tingkat keuntungan perbankan syariah
(profitabilitas) bank syariah. Dana shirkah temporer adalah dana yang diterima
oleh entitas syariah dimana entitas syariah mempunyai hak untuk mengelola dan
menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan entitas syariah atau
kebijakan pembatasan dari pemilik dana, dengan keuntungan dibagikan sesuai
dengan kesepakatan; sedangkan dalam hal dana shirkah temporer berkurang
disebabkan kerugian normal yang bukan akibat dari unsur kesalahan yang
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan, entitas syariah tidak
berkewajiban mengembalikan atau menutup kerugian atau kekurangan dana

tersebut. Contoh dari dana shirkah temporer adalah penerimaan dana dari



investasi mudarabah mutlagah, mudarabah muqayyadah, mudarabah,
musharakah, dan akun lain yang sejenis. Susanto dan Sudibwo (2011)
mengungkapkan bahwa modal merupakan faktor yang amat penting bagi
perkembangan dan kemajuan bank. Sinungan (2000) dalam Sakti (2012)
menyatakan bahwa kecukupan modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri
yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari
pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sebagian besar dana tersebut
disalurkan kepada pihak ketiga atau nasabah. Khasanah (2012) dan Megarisa
(2012) menyatakan bahwa dana shirkah temporer berpengaruh signifikan
terhadap laba bank syariah. Permata dkk (2013) menemukan bahwa dana shirkah
temporer yang termasuk musharakah mampu meningkatkan profitabilitas bank
syariah. Sedangkan Dewi (2010) menemukan bahwa dana shirkah temporer tidak
berpengaruh profitabilitas bank syariah.

Selain dana shirkah temporer, kewajiban dan ekuitas dapat meningkatkan
profitabilitas bank. Kewajiban adalah pengorbanan ekonomi yang harus
dilakukan perusahaan di masa yang akan datang karena tindakan atau transaksi
sebelumnya (Nurwahyudi dan Mardiyah, 2004). Kwajiban dapat menurunkan
profitabilitas bank jika pengelolaan pinjama yang berupa kewajiban tidka
tersalurkan secara optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian tentang
pengaruh dana shirkah temporer terhadap profitabilitas melalui risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia. Dimana dana shirkah temporer
merupakan bagian dari dana pihak ketiga dan berdasarkan pertumbuhan
pembiayaan bank syariah yang lebih tinggi dibanding dengan bank konvensional,
penelitian ini menambahkan variabel lain yaitu kewajiban dan ekuitas.
Penambahan variabel ini dikarenakan kewajiban dan ekuitas merupakan sumber
dana yang dikelola untuk peningkatan aset yang sebagian besar terletak pada
produk pembiayaan syariah. Selain itu pemilihan variabel ini disebabkan dana
shirkah temporer, kewajiban, dan ekuitas terbukti secara empiris berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ini

diklasifikasikan sebagai explanatory research yaitu penelitian yang menjelaskan



hubungan suatu variabel dengan variabel lain dan menguji keterkaitan antara
beberapa variabel melalui pengujian hipotesis atau penelitian penjelasan
(Singarimbun dan Effendi, 1995:256).

Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, penulis mencoba untuk
memfokuskan masalah dalam penelitian ini dengan membuat kerangka fokus
penelitian antara lain: 1. Apakah dana syrikah temporer berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia. 2.Apakah kewajiban
berpengaruh  terhadap  profitabilitas pada  perbankan  syariah  di
Indonesia.3 Apakah ekuitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan
syariah di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ini
diklasifikasikan sebagai explanatory research yaitu penelitian yang menjelaskan
hubungan suatu variabel dengan variabel lain dan menguji keterkaitan antara
beberapa variabel melalui pengujian hipotesis atau penelitian penjelasan
(Singarimbun dan Effendi, 1995:256).

Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang ada di Indonesia
berdasarkan adata outlock perbankan syariah tahun 2014, jumlah bank syariah
yang telah berdiri di Indonesia ada 11 bank syariah yaitu : Bank Syariah Mandiri,
Bank Muamalat Indonesia, Bank syariah Mega Indonesia, BRIsyariah,Syariah
bukopin, Panin syariah, Victoria Syariah, BCA syariah, Bank Jabar dan banten,
Bank BNI syariah. Sampel dipilih menggunakan metode Purposive Sampling.

Tehnik pengumpulan data penelitian ini menggunakan data dokumentasi
anatara lain adalah daftar nama perbankan syariah di Indonesia, laporan
keuangantahunan perbankan syariah tahun 2009-2014.

Intrumen pengumpulan data pada penelitian ini jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dan poo/ data. Analisis data
menggunakan Uji normalitas data, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi linear
berganda, koefisien determinasi dan Uji t.

HASIL PENELITIAN



Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah yang berdiri dan
mengeluarkan laporan keuangannya antara tahun 2009 sampai 2014 serta dalam

periode tersebut tidak mengalami rugi.Tabel pemilihan sampel data

No Nama Bank Kode
1 PT Bank Muamalat Indonesia BMI
2 PT Bank Syariah Mandiri BSM
3 PT Bank Syariah Mega Indonesia BSMI
4 | PT Bank BRISyariah BRIS
5 PT Bank Syariah Bukopin BSB
6 | PT Bank Panin Syariah BPS
7 | PT Bank Victoria Syariah BVS
8 PT BCA Syariah BCAS
9 PT Bank Jabar dan Banten JBRB
10 | PT Bank BNI Syariah BNIS

Deskriptif statistik menjelaskan besarnya nilai rata-rata, deviasi standar,
nilai minimum, dan nilai maksimum untuk variabel-variabel penelitian. Hasil

statistik deskriptif disajikan pada Tabel

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Dana Shirkah

9.952.815.60039.355.533.000.000| 6.067.163.502.011/9.938.876.675.795
Temporer
Kewajiban 111.540.518.15810.693.172.000.000 2.504.106.633.639/2.606.681.869.480
Ekuitas 35.892.260.05048.671.950.025.861 6.865.265.084.413] 2.2564.856.000
NPF 0,1000 4,8400 2,5679 1,3461
ROA 0,0600 6,9300 1,3918 1,2139

Berdasarkan Tabel menunjukkan deskriptif statistik masing-masing
variabel penelitian. Deskripsi dana shirkah temporer memiliki nilai rata-rata dana
shirkah temporer sebesar Rp 6.067.163.502.011. Standar deviasi Rp
9.938.876.675.795 yang berarti ukuran penyebaran data dana shirkah temporer
ini cukup besar, hal ini didukung nilai standar deviasi yang semakin menjauhi
nilai rata-rata dan ukuran penyebarannya semakin besar. Nilai terendah dana
shirkah temporer sebesar Rp 9.952.815.600 dan nilai maksimum dana shirkah

temporer sebesar Rp 39.355.533.000.000.



Nilai rata-rata dari hasil vji statistik deskriptif untuk variabel kewajiban
adalah sebesar Rp 2.504.106.633.639. Nilai terendah variabel kewajiban sebesar
Rp 111.540.518.158 dan nilai tertinggi sebesar Rp 10.693.172.000.000. Standar
deviasi sebesar Rp 2.606.681.869.480. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang
mendekati nilai rata-rata dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. Hal itu
dikarenakan rentang nilai data variabel mendekati nilai rata-rata dan lebih
homogen.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskristif untuk variabel ekuitas
adalah sebesar Rp 6.865.265.084.413. Nilai terendah variabel ekuitas sebesar Rp
35.892.260.050 dan nilai tertinggi sebesar Rp 48.671.950.025.861. Standar deviasi
sebesar Rp 2.2564.856.000. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang mendekati
nilai rata-rata dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. Hal tersebut
karena secara tidak langsung, standar deviasi ini juga menyatakan besarnya
keragaman sampel yang anda dapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi maka
semakin besar pula keragaman sampel, begitu pula sebaliknya yakni jika standar
deviasi yang anda dapatkan kecil maka sampel semakin tidak beragam.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskristif untuk variabel NPF adalah
sebesar 5,48.2,56. Nilai terendah variabel NPF sebesar 0,10 dan nilai tertinggi
sebesar 4,84. Standar deviasi sebesar 1,346. Hal ini berarti nilai standar deviasi
yang mendekati nilai rata-rata dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskristif untuk wvariabel
profitabilitas adalah sebesar 1,39. Nilai terendah variabel profitabilitas sebesar
0,06 dan nilai tertinggi sebesar 6,93. Standar deviasi sebesar 1,21. Hal ini berarti
nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata dan ukuran penyebaran data
semakin kecil. Deviasi dari setiap data yang ada akan dikuadratkan dan
kemudian dicari penyimpangan kuadrat dari individu rata-rata.

Pengujian normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
dengan Ko/mogorov-Smirnov. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data
variabel operasional dalam model empiris yang diuji berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Ketentuan pengujian Kolmogorov-Smirnov adalah
apabila tingkat signifikansi (Asym 2-tailed) variabel penelitian lebih besar dari
0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila tingkat signifikansi



(Asym 2-tailed) kurang dari 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Hasil uji

normalitas data ditunjukkan Tabel

Variabel K-S 7* Signifikansi Keterangan
Dana shirkah temporer (X1) 0,486 0,972 Distribusi Normal
Kewajiban (X2) 1,074 0,199 Distribusi Normal
Ekuitas (X3) 1,112 0,168 Distribusi Normal
Profitabilitas (Y) 1,055 0,215 Distribusi Normal
Keterangan :
* K-SZ : Kolmogorov-Smirnov test

Tabel menunjukkan bahwa variabel dana shirkah temporer (X1),
kewajiban (X2), ekuitas (X3), dan profitabilitas (Y2) berdistribusi normal.
Tampak hasil dari perhitungan Kolmogorov Smirnov Test sudah menunjukkan
distribusi yang normal pada semua variabel (nilai signifikansi 0,05).

Setelah memperoleh model regresi linear berganda, maka langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah menguji apakah model yang dikembangkan
bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Asumsi BLUE yang harus
dipenuhi antara lain: tidak ada multikolinieritas, adanya homoskedastisitas dan
tidak ada autokorelasi. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada model regresi
linear berganda yang dijelaskan sebagai berikut salah satu asumsi yang mendasari
model adalah tidak adanya suatu hubungan linier yang sempurna antara beberapa
atau semua variabel independen. Hal itu berarti model tidak melanggar asumsi
tidak ada multikolinearitas. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Santoso (2000: 234) yang menyatakan
bahwa indikasi multikolinearitas tidak terjadi antar variabel independen apabila
VIF kurang dari 5. Hasil uji Multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel berikut.

No Variabel VIF Kesimpulan
1 X1-1 1,490 Tidak terjadi multikolinearitas
2 X2-1 2,075 Tidak terjadi multikolinearitas

3 X3-1 1,592 Tidak terjadi multikolinearitas




Tabel menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen karena nilai VIF kurang dari 5 artinya tidak adanya suatu hubungan
linier yang sempurna antara beberapa atau semua variabel independen.Untuk
menguji terjadi atau tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model dalam
penelitian ini, digunakan metode pengujian Scatter Plot. Pengujian dilakukan
dengan uji grafik Scatter plot dan hasil pengujiannya tidak terdapat pola yang
jelas serta ada titik melebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y.
Berarti variabel dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.Dasar
pengambilan keputusan antara lain: 1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik
(point) yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas. 2.Jika tidak
terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol
pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pada grafik terlihat bahwa sebaran data tidak membentuk garis tertentu

atau acak. Hal ini berarti bahwa variabel independen tidak membentuk

heteroskedastisitas.
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar
maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk melihat normalitas
residual adalah melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Hasil uji normalitas residual dijelaskan dengan

Gambar berikut.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar menunjukkan bahwa model dalam regresi dapat memenuhi
asumsi kenormalan dalam model. Hal itu ditunjukkan dengan adanya data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga
model memenuhi asumsi kenormalan model.

Berdasarkan hasil Durbin Watson pada lampiran 2 menunjukkan angka
sebesar 1,895. Hal itu menunjukkan bahwa sesuai dengan kriteria angka D-W di
bawah -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. Berarti model regresi linear
berganda yang digunakan terbebas dari autokorelasi.

Bagian ini menguraikan tiap-tiap koefisien pengaruh dalam model
dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil regresi linear berganda dan

pengujian hipotesis dijelaskan pada Tabel berikut.

Variabel Variabel

Hipotesis Bt T Beta (B) t-hitung p-value
1 Konstanta - 5,289
2 X1 Y1 -0,266 -4,193 0,024
3 X2 Y1 0,344 2,308 0,001
4 X3 Y1 -0,193 -0,839 0,409

Berdasarkan hasil persamaan tersebut maka dapat dijelaskan dalam

persmaan regresi sebagai berikut.
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Y =5,289 +-0,266X1 + 0,344X2 + -0,193X3

Hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diperoleh berdasarkan pengujian koefisien jalur pada model regresi linear
berganda pada Tabel Pengujian hipotesis dilihat dari nilai p value masing masing
jalur. Jika nilai p value lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antar variabel
signifikan. Sebaliknya, jika nilai p value lebih besar dari 0,05 maka hubungan
antar variabel tidak signifikan. Hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai
berikut:

Hipotesis satu (H1): dana shirkah temporer (X1) mempunyai pengaruh
signifikan negatif terhadap profitabilitas (Y).Pengujian hipotesis satu dilihat dari
koefisien beta (B) sebesar -0,266 dengan nilai p-value 0,024. Hipotesis satu
terbukti diterima karena nilai p-value < o atau 0,024 < 0,05. Hal itu menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan dana shirkah temporer berpengaruh signifikan
terhadap risiko pembiayaan diterima.

Hipotesis dua (H2): kewajiban (X2) mempunyai pengaruh signifikan
positif terhadap profitabilitas (Y).Pengujian pengaruh kewajiban terhadap risiko
pembiayaan ditunjukkan dengan koefisien beta (B) sebesar 0,344 dengan nilai p-
value 0,001. Karena nilai p-value < o atau 0,001 < 0,005, maka H2 diterima.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kewajiban berpengaruh signifikan
terhadap risiko pendanaan diterima.

Hipotesis ketiga (H3): ekuitas (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (Y).Pengujian pengaruh ekuitas terhadap risiko pembiayaan
ditunjukkan dengan koefisien beta () sebesar -0,193 dengan nilai p-value 0,409.
Dengan nilai p-value > o atau 0,409 > 0,005. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji signifikansi untuk mencari pengaruh variabel dana
shirkah temporer terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan nilai p-value <a yaitu
0,024. Hasil pengujian menyatakan bahwa dana shirkah temporer berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

Hasil perhitungan regresi linear berganda menunjukkan bahwa pengaruh

yang terjadi adalah pengaruh negatif. Hal itu ditunjukkan dengan koefisien beta
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(B) sebesar -0,266. Hal ini menggambarkan bahwa dana shirkah temporer
mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah, artinya semakin
besar dana syrikah temporer yang dihimpun maka profitabilitas akan semakin
rendah dikarenakan akan semakin besar dana yang disimpan tidak akan
meningkatkan keuntungan. Keputusan yang dapat diambil adalah H; diterima.
Artinya dana shirkah temporer berpengaruh signifikan negatif terhadap
profitabilitas bank syariah di Indonesia.

Pengaruh dana shirkah temporer terhadap profitabilitas. Hal itu
menunjukkan bahwa pengaruh dana shirkah temporer terhadap profitabilitas.
Apabila dana shirkah semakin tinggi maka profitabilitas akan menurun. Dana
shirkah temporer merupakan dana yang berasal dari dana pihak ketiga yang
dimana entitas syariah mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan
dana, baik sesuai dengan kebijakan entitas syariah atau kebijakan pembatasan dari
pemilik dana, dengan keuntungan dibagikan sesuai dengan kesepakatan. Artinya
bahwa semakin besar dana shirkah temporer bank umum syariah tetapi tidak
dikelola dengan baik maka akan menurunkan laba karena tidak dikelola oleh
bank.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Uswatun Khasanah (2013) dan
Dwiana Megarisa (2013) yang menunjukkan bahwa pembiayaan dana shirkah
temporer berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Kewajiban terhadap Profitabilitas Bank Syariah.Berdasarkan
hasil uji signifikansi untuk mencari pengaruh variabel kewajiban terhadap
profitabilitas ditunjukkan dengan nilai p-value <ayaitu 0,001. Sehingga hasil
pengujian menyatakan bahwa kewajiban berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah.

Hasil perhitungan regresi linear berganda menunjukkan bahwa pengaruh
yang terjadi adalah pengaruh positif. Hal itu ditunjukkan dengan koefisien beta (J3)
sebesar 0,344. Hal ini menggambarkan bahwa kewajiban mempunyai pengaruh
positif terhadap profitabilitas bank syariah, artinya semakin tinggi kewajiban yang
dimiliki bank maka peluang untuk mendapatkan profitabilitas dari pengelolaan
dana dari kewajiban akan semakin besar. Keputusan yang dapat diambil adalah H,
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diterima. Artinya kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas
bank syariah di Indonesia.

Kewajiban berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal itu
menunjukkan bahwa pengaruh kewajiban terhadap profitabilitas. Apabila
kewajiban semakin tinggi maka profitabilitas akan tinggi. Kewajiban merupakan
dana yang berasal dari dana pihak ketiga yang dimana entitas syariah mempunyai
hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan
entitas syariah atau kebijakan pembatasan dari pemilik dana, dengan keuntungan
dibagikan sesuai dengan kesepakatan. Artinya bahwa semakin besar kewajiban
bank umum syariah menjadikan nilai laba pada bank umum syariah di Indonesia
semakin besar juga.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Rachmawati Malik dan
Hotniar Siringoringo (2011) hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh
positif kredit terhadap pendapatan UKM yang mengartikan kredit yang diterima
UKM dari BPR secara tidak langsung akan meningkatkan jumlah pendapatannya.

Pengaruh Ekuitas terhadap Profitabilitas Bank Syariah.Hasil regresi
linear berganda menunjukkan ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ekuitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini mengartikan bahwa besar
kecilnya ekuitas tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas
dengan indikator ROA yang diterima oleh bank umum syariah.

Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang ada dan penelitian ini konsisten
dengan penelitian dari Nugroho (2010) yang menyatakan bahwa efisiensi modal
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.Penelitian ini tidak
mendukung penelitian dari Sabhatini, dkk (2011) dan Supriadi dan Puspitasari
(2013). Sabhatini, dkk (2011) menyatakan ekuitas berpengaruh positif yang
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur. Sedangkan Supriadi
dan Puspitasari (2013) modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa thk.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan hasil sebagai berikut.
1.Dana shirkah  temporer berpengaruh signifikan negatif terhadap

profitabilitas.Semakin besar dana syrikah temporer yang dihimpun dari pihak
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ketiga maka profitabilitas akan semakin tinggi dikarenakan akan semakin besar
dana yang dikelola dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (H;) diterima.2.Kewajiban berpengaruh signifikan
positif terhadap profitabilitas. Kewajiban atau hutang yang diterima secara tidak
langsung akan meningkatkan jumlah pendapatannya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (H,) diterima. 3.Ekuitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap risiko pembiayaan.Hal ini mengartikan bahwa besar kecilnya
ekuitas tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas dengan
indikator ROA yang diterima oleh bank umum syariah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 3(H3) ditolak.
PENUTUP

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya bahwa dapat diambil kesimpulan tentang
tentang pengaruh Dana Shirkah Temporer, Kewajiban dan Ekuitas terhadap
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. Berikut kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut. 1.Dana shirkah temporer berpengaruh signifikan negatif terhadap
profitabilitas. Semakin besar dana syrikah temporer yang dihimpun dari pihak
ketiga maka profitabilitas akan semakin rendah dikarenakan akan dana yang ada
tidak terkelola dengan baik. Pengujian hipotesis satu dilihat dari koefisien beta (J3)
sebesar -0,266 dengan nilai p-value 0,024. Hipotesis satu terbukti diterima karena
nilai p-value o atau 0,024 < 0,05. Hal itu menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan dana shirkah temporer berpengaruh signifikan terhadap risiko
pembiayaan diterima Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1
(H,) diterima.2. Kewajiban berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.
Kewajiban atau hutang yang diterima secara tidak langsung akan meningkatkan
jumlah pendapatannya. Pengujian pengaruh kewajiban terhadap risiko
pembiayaan ditunjukkan dengan koefisien beta () sebesar 0,344 dengan nilai p-
value 0,001. Karena nilai p-value < o atau 0,001< 0,005, maka H2 diterima.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kewajiban berpengaruh signifikan
terhadap risiko pendanaan diterima Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis 2 (H,) diterima.3. Ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko
profitabilitas. Hal ini mengartikan bahwa besar kecilnya ekuitas tidak
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berpengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas dengan indikator ROA
yang diterima oleh bank umum syariah. Pengujian pengaruh ekuitas terhadap
risiko pembiayaan ditunjukkan dengan koefisien beta () sebesar -0,193 dengan
nilai p-value 0,409. Dengan nilai p-value > o atau 0,409 > 0,005. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (H3) ditolak.
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut. 1.Untuk Manajemen Perbankan Syariah adalah Dengan adanya
penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada manajemen perbankan
syariah agar memperhatiakan kewajiban dikarenakan berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan. 2.Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel lain dalam penelitiannya yang berpengaruh terhadap risiko
pembiayaan sekaligus profitabilitas bank syariah seperti aktiva produktif. Bagi
peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penambahan sampel tahun penelitian
yang lebih banyak agar dapat menggambarkan kondisi yang lebih akurat.
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